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tugas akhir penulis guna memenuhi syarat untuk menyelesaikan pendidikan dan 
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Kami menyadari bahwa dalam skripsi atau kajian ini masih jauh dari 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud 

dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya. 

 Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin 

sebagai berikut : 

ا    :  a   د    :  d   ض  :  ḍ   ك  :  k  

 l  :  ل   ṭ   :    ط   ż  :    ذ   b  : ب

 m  :  م   ẓ  :    ظ   r  :    ر   t :  ت

 n  :  ن   ‘  :    ع   z  :    ز   ṡ  : ث

   w  :  و      g  :    غ   s  :  س   j   : ج

 h  :   ه   f  :   ف  sy  :  ش   ḥ  : ح

 y  :  ي   q  :    ق   ṣ  : ص   kh  : خ
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh : 

 muqaddimah =  م قحد  محة

 ن حو رحةَ 
ي  نحة َالم  al-madinah al-munawwarah = المد 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Fathah    َـ   ditulis  a  contoh   َ  قرََأ

Kasrah   ِـ     ditulis  i contoh رَحِمَ     

Dammah    ُـ ditulis u contoh    ٌُكتُب  

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap  ـَي   (fathah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh :  ٌَزَينْب = zainab  َْكيَف = kaifa 

Vokal rangkap   ـَو  (fathah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :  َحَوْل = ḥaula   َقوَْل = qaula 

D. Vokal Panjang 

 qāmā =     قَامَا  : ditulis    ā contoh   (fatḥah)        ـَا

رَحِيْم    : ditulis    ī contoh (kasrah)       ـِى  = rahīm 

 ulūm‘ =   عُلوُْم   : ditulis    ū contoh (dammah)      ـُ و
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E. Ta Marbūṭah 

Ta Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh : 

ر محةَ  Makkah al-Mukarramah =           محك ة َالمكح

يحة  م  لَح س     al-Syarī’ah al-Islamiyah =   الش ر ي  عحةَالإ 

Ta Marbūṭah yang hidup, transliterasinya /t/ 

ي ة لَحم  س  محة َالإ   al-ḥukūmatul-islāmiyyah = ال ك و 

َ
 
الم ت حوحات رحةالس ن ةَ   = al-sunnatul-mutawātirah  

 

F. Hamzaḥ 

Huruf Hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh 

tanda  apostrof (‘) 

Contoh : 

 īmān, bukan ‘īmān =             إيمان

 ittihād al-ummah, bukan ‘ittihād al-‘ummah =      إ تّ  حاد َالأ م ة

 

G. Lafẓu’ Jalālah  

Lafẓu’ Jalālah ( kata الله ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh : 

  ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh   عبد الله 

 ditulis: Jārullāh   جار الله
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H. Kata Sandang “al-“  

a. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah 

Contoh : 

ة    قحد سح
 al-amākin al-muqaddasah =  الأمحاك نَالم

يَاسة الشَّرْعِيةَ                 الس ِ  = al-siyāsah al-syariatyyah 

b. Huruf “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun 

merupakan nama diri. 

Contoh : 

َ  al-Māwardī =     الماوحر د ي 
رَ َ الأحز هح          = al-Azhar 

حن ص و رحة
 al-Manṣūrah  =        الم

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’ān ditulis dengan 

huruf kafital. 

Contoh:   Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

     Saya membaca Al-Qur’ān al-Karīm 

Singkatan  : 

swt.  = Subḥānahū wa ta’ālā 

saw.  = Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam  

ra.  = Radiyallāhu ‘anhu 

Q.S. …/ …:4 = Qur’an, Surah ….. ayat 4 

UU  = Undang-Undang 

M.  = Masehi 
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H.  = Hijriah 

SM.  = Sebelum Masehi 

t.p.  = Tanpa penerbit 

t.t.p  = Tanpa tempat penerbit 

t. Cet  = Tanpa cetakan 

Cet.  = Cetakan 

t.th.  = Tanpa tahun 

h.  = Halaman 
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ABSTRAK 

Nama  : Mushaf 

Nim/Nimko : 181011075/85810418075 
Judul Skripsi   : Status Kehalalan Hewan Yang Dipingsankan Sebelum 

Penyembelihan Dalam Perspektif Hukum Islam. 
  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap 

penyembelihan hewan dan status kehalalan hewan yang dipingsankan sebelum 

penyembelihan. Rumusan masalah pada penelitian ini, pertama: Bagaimana hukum 

islam terhadap penyembelihan hewan. dan kedua: Bagaimana status hewan yang 

dipingsankan sebelum penyembelihan.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan metode 

pengumpulan data ini maka penilitian ini dikategorikan sebagai penilitian deskriptif 

kualitatif dimana penulis mengidentifikasi secara sistematis dari sumber yang 

berkaitan dengan pembahasan yang dikaji. Adapun Sumber data yang penulis 

gunakan yaitu data primer dan data sekunder yaitu data yang di peroleh dari buku-

buku, dokumen dan lainnya. Sedangkan teknik analisis dalam penilitian ini adalah 

menggunakan metode Komparatif dan content analysis atau analysis  isi yang 

merupakan analysis terhadap isi atau pesan yang dapat disamakan dengan analis is 

konteks. 

 Bedasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh hasil yang pertama:  

Dalam Islam, hukumnya berlaku sebagaimana hukum-hukum penyembelihan 

secara syariat. Selama stunning itu tidak membunuh binatang, hanya pingsan, dan 

disembelih secara syariat, maka statusnya halal. Yang kedua: Penyembelih hewan 

dengan metode pemingsangan (stunning) hukum asalnya diperbolehkan selama 

waktu proses tersebut tidak membuat hewan tersebut mati, karena apabilah hewan 

tersebut mati tanpa adanya peroses penyembelihan didalamnya maka daging hewan 

tersebut dianggap sebagai bangkai.  

 Kata kunci: Stunning, Penyembelihan, Pemingsangan Hewan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Islam telah mengajarkan nilai-nilai kehidupan dan kasih sayang yang perlu 

dimiliki oleh tiap-tiap manusia. Dimana nilai-nilai tersebut sangat berpengaruh 

dalam membentuk kepribadian dan jiwa sosial. Islam mendorong manusia agar 

memiliki adab dalam berinteraksi dan memperlakukan manusia.  

Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin yang mengatur segala kehidupan 

yang ada dimuka bumi termasuk perilaku manusia terhadap hewan yang 

menjadikan mereka mampu untuk bertindak yang lebih produktif dalam 

memberikan keuntungan yang lebih besar. Kebutuhan masyarakat akan konsumsi 

daging adalah salah satu bagian dalam kebutuhan ekonomi sehari-hari. 

Terkhususnya masyarakat muslim, pengonsumsian daging biasa terkait dengan 

pola atau tatacara penyembelihan ayam, kambing, dan sapi.  

 Islam memerintahkan untuk berlaku baik dalam menyembelih dan 

menggunakan alat yang harus benar-benar tajam dan tidak menyiksa hewan 

sebelum disembelih juga harus menyebut nama Allah1. Dalam hal ini, Allah swt. 

telah mewajibkan setiap manusia untuk melakukan kebaikan. Oleh karena itu, jika 

kita menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang baik dan hendaknya 

                                                                 

1Yusuf al-Qaradhawi, al-Halāl wa al-Harām fī al-Islāmi, (Cet. I; al-Qȯhirah: Maktabatu 

Wahbata, 1433H/2012M), h. 68. 
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menajamkan pisau dan memberi kelonggaran bagi hewan yang akan disembelih. 

Dalam hal ini, Islam telah memberikan aturan dan tata cara menyembelih.2 

 Ada tiga konsep makanan dalam Islam, yaitu halal, haram, dan syubhat. 

Halal seperti yang tercantumkan dalam Al-Qur’an, Sebagaimana Allah swt. 

berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 168. 

َ َم ب ي  َا ن هَلحك م َعحَد وٌّ َالش ي طٓن ِۗ َت حت ب ع و اَخ ط وٓت  َطحي  بااَوۖ لْح لٓلَا َحح حر ض  َالْ  كَ ل و اَمِ  اَفِ  َالن اس  ا  يٰآحي  هح

Terjemahnya: 
 Wahai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

 terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti lankah-langkah syaitan itu 
 adalah musuh yang nyata bagimu.3 

 Halal berarti dibenarkan dan diperbolehkan. Sedangkan haram adalah 

sesuatu yang sangat dilarang keras dan harus dihindari. Seperti yang tercantum 

dalam Q.S. Al-Ma’idah/5: 3. 

ي  تحهَ ح ر  محَ َعحلحي ك م َال مح  … ت 
Terjemahnya: 

 “Diharamkan bagimu (Memakan)…” 4 

 Sedangkan syubhat adalah sesuatu yang dicurigai didalamnya terdapat 

bagian halal dan haramnya. Sebagaimana telah dijelaskan dalan hadis nabi 

Muhammad saw.  

َعحب د َاللهَ  َأحبِ  َالله َصحل ىَعحن  لح َرحس و  ع ت  َ:َسَح  َقحالح ا عحن  ه مح َاللهَ  يح يْ ٍَرحض  َبحش  انَب ن  ََالن  ع مح ل مح سح َوحآل ه َوح عحلحي ه  اللهَ 
ث يْ ٌَ كَح اتٌَلْحَي حع لحم ه ن  تحب هح اَأ م و رٌَم ش  ن حه مح ب حي   َوح َبحي  ٌ رحامح إ ن َالح َوح َبحي  ٌ َ:َإ ن َالحلَحلح ل  َالنَ مَ ي حق و  َات  قحىَنح ن  َفحمح اس 

الر اع يَي حَ كَح َالحرحام  قحعحَفِ  َوح ات  َالش ب  هح َفِ  قحعح َوح محن  َوح ه  ع ر ض  َوح ل د ي ن ه  تحبْ حأحَ َاس  َف حقحد  ات  ىَالش ب  هح َال مح لح و  ر عحىَحح

                                                                 
 2Ilham, “Analisis Perbandingan Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning 

Dengan Manual”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2017), h. 8. 

 3Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya , (Cet. I; Jakarta: al-Mahīra, 

2015), h. 25. 

 4Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya , h. 107. 
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َمححَ حىَالله  َحِ  إ ن  اىَأحلْحَوح َمحل كٍَحِ  َل ك ل   إ ن  َأحلْ َو  َف ي ه  َي حر تحعح َأحن  ك  ش  حَاَار مَ ي  و  َإ  حَةا  ْ َم  د  َاجَحسح َفِ  إ ن  َوح ه َأحلْح

َالقحل بَ  يح
َوحه  أحلْح كَ ل هَ  د  َاجَحسح دح َفحسح دحت  حَاَفحسح إ  وح كَ ل هَ  د  َاجَحسح َصحل حح ت   5ََ)رواهَالبخاريَومسلم(.صحل حح

 
Artinya: 

 Sesungguhnya yang halal itu jelas, sebagaimana yang haram pun jelas. Di 
 antara keduanya terdapat perkara syubhat yang masih samar yang tidak 

 diketahui oleh kebanyakan orang. Barangsiapa yang menghindarkan diri 
 dari perkara syubhat, maka ia telah menyelamatkan agama dan 
 kehormatannya. Barangsiapa yang terjerumus ke dalam perkara syubhat, 

 maka ia bisa terjatuh pada perkara haram. Sebagaimana ada penggembala 
 yang menggembalakan ternaknya di sekitar tanah larangan yang hampir 

 menjerumuskannya. Ketahuilah, setiap raja memiliki tanah larangan dan 
 tanah larangan Allah di bumi ini adalah perkara-perkara yang diharamkan-
 Nya. Ingatlah di dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik, maka 

 seluruh jasad akan ikut baik. Jika ia rusak, maka seluruh jasad akan ikut 
 rusak. Ingatlah segumpal daging itu adalah hati (jantung). (H.R. Bukhari 

 dan Muslim). 
 

 Pengolahan makanan yang dilakukan manusia dengan cara yang haram atau 

mencampuradukkan dengan sesuatu yang haram maka hukumnya adalah haram, 

baik dalam mengelolahnya maupun mengkomsumsinya.6 Proses penyembelihan 

sangat berpengaruh terhadap makanan yang dihasilkan. 

Seiring perkembangan zaman berbagai kemudahan diberikan, termasuk 

peralatan modern yang dapat mempermudah proses penyembelihan dan pengolahan 

hewan dengan menggunakan mesin modern.  

 Dalam hal ini, masih menjadi perdebatan di banyak kalangan, Dijelaskan 

bahwa penyembelihan hewan harus dilakukan sekali saja atau dengan satu tahap 

saja dengan menggunakan alat yang tajam. Sedangkan metode Pemingsanan 

                                                                 

 5Muhammad bin Ismail Abū Abdillah al-Bukhorī al-Ja’fī, Shohīh al-Bukhorī, Juz I (Cet. I; 

Damaskus: Dār Ṫauq an-Najāh, 1442H), h. 20. 

 6Quraish Sihab, “Tanya Jawab Mistik, Seks, dan Ibadah”, (Cet. II; Jakarta: Republika, 

2004), h. 47. 
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(Stunning) tentunya menggunakan dua tahap dengan cara pemingsanan hewan 

tersebut, kemudian proses penyembelihan tersebut baru dilaksanakan 

menggunakan alat yang tajam seperti pisau atau golok. 

 Berdasarkan masalah diatas, Penulis ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai hukum penyembelihan menggunakan metode pemingsanan pada hewan 

sebelum penyembelihan. Apakah sesuai dengan konteks hukum Islam atau malah 

bertentangan dengan hukum Islam. 

Penulis tertarik untuk membahas tentang status kehalalan pada hewan yang 

dipingsankan sebelum penyembelihan dengan mengambil judul “Status Kehalalan 

Hewan yang Dipingsankan Sebelum Penyembelihan dalam Persfektif Hukum 

Islam” 

B.  Rumusan Masalah 

 Dalam pembahasan ini, masalah pokok yang akan dikaji adalah status 

kehalalan hewan yang dipingsankan sebelum penyembelihan dalam persfektif 

hukum Islam, yang dapat diturunkan kedalam dua rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penyembelihan hewan? 

2. Bagaimana status hewan yang dipingsankan sebelum penyembelihan? 

C.  Pengertian Judul 

 Untuk memfokuskan pemahaman agar tidak lepas dari pembahasan yang 

akan dikaji dan menghindari penafsiran yang berbeda, maka perlu adanya 

penjelasan mengenai istilah- istilah yang terkandung didalam judul ini, Adapun 
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judul ini adalah “STATUS KEHALALAN HEWAN YANG DIPINGSANKAN 

SEBELUM PENYEMBELIHAN DALAM PERSFEKTIF HUKUM ISLAM” 

Adapun istilah yang terdapat dalam judul dan perlu penulis jelaskan adalah 

sebagai berikut: 

Kehalalan: penyembelihan hewan yang sesuai dengan ketentuan syariat 

yang menjadikan binatang yang disembelih baik dan suci sehinggah halal untuk 

dimakan.7  

Dipingsankan: metode yang digunakan untuk mempermudah 

penyembelihan hewan dengan memingsankan hewan terlebih dahulu sebelum 

disembelih.8 

Hukum Islam: seperangkat norma atau peraturan yang bersumber dari Allah 

swt. Dan Nabi Muhammad saw. Untuk mengatur tingkah laku manusia ditengah-

tengan masyarakat. Dengan kalimat yang lebuh singkat, Hukum islam dapat 

diartikan sebagai hukum yang bersumber dari ajaran Islam.9  

D.  Kajian Pustaka 

 Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Status kehalalan 

hewan yang dipingsangkan sebelum penyembelihan dalam perspektif hukum Islam. 

Adapun sumber kajian yang relevan baik secara langsung maupun tidak langsung 

seperti buku-buku dan kitab-kitab para ulama yang membahas didalamnya hal-hal 

yang berkaitan dengan penyembelihan dengan metode pemingsanan atau kajian-

                                                                 
 7Nurjannah, Makanan Halal dan Penyembelihan Secara Islami, (Yogyakarta: Aplikasia 

VII, (2006), h. 1638. 

 8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1638.  

 9Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017). h. 12. 
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kajian terdahulu yang memiliki kaitan dengan penelitian serta beberapa literatur -

literatur yang dijadikan rujukan dalam penelitian. Diantaranya sebagai berikut:  

1.  Referensi Penelitian 

a. Yusuf Al-Qaradhawi dalam bukunya yang berjudul al-Halāl wa al-Harām fī al-

Islāmi. Didalam bukunya menjelaskan tentang masalah fikih, baik itu hukum 

muamalah atau makanan dan sebagainya. Buku ini membahas tentang makanan 

dan minuman yang dihalalkan dan diharamkan untuk dikomsumi. Serta 

membahas tentang apa yang dihalakan dan diharamkan dalam syariat Islam 

secara keseluruhan.10 Kolerasi buku ini dengan penelitian penulis adalah 

bagaimana penjelasan kehalalan hewan yang disembelih dalam proses stunning. 

b. Wahbah Al-Zuhaily dalam bukunya yang berjudul “al-Fiqhul Islamī wa 

Adillatuhu”. Didalam bukunya menjelaskan tentang tidak ada halangan untuk 

memperlemah gerakan hewan tanpa penyiksaan.11 Kolerasi buku ini dengan 

penelitian penulis adalah proses penyembelihan hewan dengan metode 

pemingsangan. 

2.  Penelitian Terdahulu 

a. Skripsi berjudul “Analisis Perbandingan Terhadap Sistem Penyembelihan 

Hewan Secara Stunning Dengan Manual” yang disusun oleh Ilham Alumni 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 

2017, pada skripsinya tersebut memberikan kesimpulan bahwasanya 

penyembelihan dengan cara Stunning adalah penyembelihan yang dimana 

                                                                 
 10 Yusuf al-Qaradhawi, al-Halāl wa al-Harām fī al-Islāmi, (Cet. I; al-Qȯhirah: Maktabatu 

Wahbata, 1433H/2012M), h. 68. 

 11Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, Juz 4, h. 800. 
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hewan yang akan disembelih akan dipingsankan terlebih dahulu sebelum di 

sembelih guna untuk mempermudah proses penyembelihan.12 Pembeda dengan 

penelitian yang diteliti adalah status kehalalan dengan metode stunning. 

b. Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Stunning Pada Pemotongan 

Hewan” yang disusun oleh Hanun Maulidia Harahap Alumni Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2018. Dalam 

penelitiannya, metode stunning bertujuan untuk menghilangkan kesadaran dan 

perasaan dari hewan yang akan disembelih, hewan tersebut tidak merasakan 

sakit sama sekali dan mempermudah kerja produksi, dimana penyembelihan 

tidak perlu waktu lama untuk proses penyembelihan.13 Pembeda dengan 

penelitian yang diteliti adalah kekurangan dari metode stunning terhadap 

kehalalan hewan. 

c. Artikel yang berjudul “Ensiklopedia Etika Islam” disusun oleh Abdul Aziz. 

Didalam artikelnya terdapat penjelasan terkait aturan-aturan dan tata cara 

penyembelihan hewan sesuai dengan aturan Islam.14 Kolerasi artikel ini dengan 

penelitian penulis adalah penjelasan penyembelihan dalam aturan Islam yang 

sesuai dengan hukum syariah. 

                                                                 

 12Ilham, “Analisis Perbandingan Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning 

Dengan Manual”, h. 71. 

13Hanun Maulidia Harahap, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Stunning pada Pemotongan 

Hewan (Studi Kasus Rumah Potong Hewan di Desa Podomoro Kabupaten Pringsewu)”, Skripsi, 

(Lampung: UIN Raden Intan, 2018), h. 9. 

 14Abdul Aziz, “Ensiklopedia Etika Islam”, Maghfirah Pustaka, (2005): h. 681. 
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d. Jurnal yang berjudul “Stunning dalam Perspektif Sains dan Islam” disusun oleh 

Fiki Husna. Didalam jurnalnya terdapat metode stunning yang digunakan sesuai 

dengan jenis hewan yang akan disembelih.15 

e. Jurnal yang berjudul “Metode Stunning Pada Penyembelihan Hewan dalam 

Perspektif Islam dan Kesehatan” disusun oleh Imtihanatul Ma’isyatuts 

Tsalitsah. Didalam jurnalnya menjelaskan bahwa teknik stunning memilik i 

kelebihan dan kekurangan masing-masing sesuai dengan pandangan Islam dan 

proses penyembelihan dengan metode stunning perlu adanya pengawasan yang 

ahli dibidangannya guna hasil yang efektif.16 

E.  Metode Penelitian 

Untuk menghasilkan suatu karya ilmiah, perlu menggunakan pendekatan 

yang tepat dan sistematis, sebagai pegangan dalam penulisan proposal dan 

pengolahan data untuk memperoleh data yang valid. Dalam penelitian ini, sumber 

data diambil dari literatur- literatur bacaan antara lain kitab-kitab, buku bacaan, 

media massa, jurnal, dan sumber lainnya. Adapun dalam penelitian menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan metode kepustakaan (library reseach) yang mengambil sumber data 

                                                                 

 15Fiki Husna, “Stunning Dalam Persfektif Sains dan Islam”, Journal of Halal Product 

and Research (JHPR), (2021): h. 11. 

 16Imtihanatul Ma’isyatuts Tsalitsah, “Metode Stunning Pada Penyembelihan Hewan  

Dalam Persfektif Islam dan Kesehatan”, Lembaga Pengkajian Al-Islam Kemuhammadiyaan, (2022): 

h. 22. 
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dari buku-buku kepustakaan. Secara garis besar, library reseach adalah penelit ian 

yang dilakukan diperpustakaan dan penelitian berhadapan dengan berbagai macam 

literatur yang sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.17 

2. Metode Pendekatan 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

Normatif  yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis serta pendapat para ulama yang 

menjelaskan mengenai kehalalan hewan dipingsangkan sebelum penyembelihan. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke 

dalam penelitian perpustakaan (library reseach), maka sudah dapat dipastikan 

bahwa data-data yang dibutuhkan berupa data yang diperoleh dari perpustakaan 

melalui penelurusan terhadap buku-buku literature, baik yang bersifat primer 

maupun sekunder.18 Pada penelitian ini sumber data yang digunakan adalah: 

a. Sumber Primer 

Sumber data utama yang menjadi sumber pokok yang berhubungan 

dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian. Sumber pokok yang terdiri 

dari Al-Qur’an dan al-sunnah serta beberapa literature meliputi kitab-kitab fikih 

para ulama seperti, al-Fiqhul Islamī wa Adillatuhu karya Dr. Wahbah Az-Zuhaily, 

al-Halāl wa al-Harām fī al-Islāmi karya Yusuf Abdillah Al-Qaradhawi 

 

 

                                                                 

 17Masyumi, dkk. Metodologi Penelitian, (Bandung: Rafika Adimata, 2008), h. 50. 

 18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), h. 129. 
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b. Sumber Sekunder 

Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Sumber data ini dapat diperoleh dari artikel seperti “Analisis Perbandingan 

Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning Dengan Manual” oleh 

Ilham, “Ensiklopedia Etika Islam” oleh Abdul Aziz, “Stunning dalam Perspektif 

Sains dan Islam” oleh Fiki Husna dan buku-buku lainnya yang menyangkut 

pembahasan dan mendukung dalam penelitian ini. 

4. Metode Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library reseach) 

yaitu metode dalam pengumpulan sumber data dengan mengadakan penelahaan 

terhadap kitab-kitab, karya-karya tulis, artikel, atau jurnal yeng membahas tentang 

penelitian yang akan diteliti. 

5. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan maupun artikel-

artikel ilmia, diolah, dan dianalisis untuk menarik sebuah kesimpulan. 

Metode analisis data yang dilakukan adalah: 

a. Metode Komparatif 

Suatu metode yang menganalisi data-data atau pendapat-pendapat yang 

berbeda-beda, dengan membandingkan sehinggah diketahui pendapat yang lebuh 

kuat.19 Adapun perbandingan adalah pendapat fikih tentang kehalalah hewan yang 

disembeli dengan metode pemingsanan terkait dengan metode Istimbat hukum dan 

dasar hukumnya. 

                                                                 

19Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian, Cet I (Jakarta: Rajawali Pres, 1992), h. 26. 
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b. Metode Content Analysis 

Metode Content Analysis diartikan sebagai analisis atau kajian isi. Yaitu 

teknik penelitian dengan menjabarkan dan menafsirkan data berdasarkan 

konteksnya.20 Penelitian ini menggunakan kitab-kitab para ulama dan artikel yang 

terkait dalam pembahasan dengan menggunakan analisis sebagai metode penelit ian.  

F.  Tujuan dan Kegunaan 

1.    Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap penyembelihan 

hewan. 

b. Untuk mengetahui status hewan yang dipingsankan sebelum 

penyembelihan. 

2.    Kegunaan 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Masyarakat dapat mengetahui pandangan hukum Islam terhadap 

penyembelihan hewan. 

b. Masyarakat dapat mengetahui status hewan yang dipingsankan sebelum 

penyembelihan.

                                                                 

20Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 1966), h. 50. 
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BAB II 

TINJAUAN HUKUM ISLAM DALAM PENYEMBELIHAN HEWAN 

A. Penyembelihan Dalam Fikih Islam 

 Penyembelihan dalam fikih memiliki beberapa istilah yaitu Udhhiyah, Adz-

Dzab, Adz-Dzakah. 

 Udhhiyah adalah nama bagi unta, sapi, dan kambing yang disembelih pada 

nahr (10 Dzulhijjah) dan hari-hari tasyrik untuk mendekatkan diri kepada Allah 

swt.1 

 Adz-Dzaba’ih adalah bentuk jamak dari Adz-dzabihah yang berarti 

sembelihan. Dalam fikih diartikan binatang sembelihan yang disembelih untuk 

dimakan dengan menggunakan benda/alat yang tajam selain gigi dan kuku.2 

 Sedangkan, kata dzakah secara etimologi berarti “pembagusan”. 

Penyembelihan dikatakan dengan dzakah karena kehalalan yang diberikan oleh 

syariat dengannya membuat binatang yang disembelih menjadi baik.3 

 Perbedaan pendapat dikalangan ulama mazhab-mazhab fikih tentang bagian 

yang wajib dipotong dalam penyembelihan. Menurut Mazhab Hanafi dan Maliki, 

penyembelihan adalah tindakan memotong urat-urat kehidupan yang ada pada 

hewan, yaitu empat buah urat tenggorokan, kerongkongan, dan dua urat besar yang 

terletak dibagian samping leher. Lokasi penyembelihan itu sendiri adalah bagian 

                                                                 

 1Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, Cet III (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2011 M/1432 H), h. 271.  

 2Abdul Aziz Dahlan, Ensiklpodeia Hukum Islam, Cet VII (Jakarta: Perpustakaan Nasional 

RI, 2006), h. 1969. 

 3Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, h. 251. 
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diantara bagian leher, dengan tempat tumbuhnya jenggot yaitu tulang rahang 

bawah.4. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw: 

5 يحةَ  َال لب ة َوحال  لح  ح اة َمحابحي  كَح  َاحلذ 
Artinya: 
 Penyembelihan itu adalah diantara labah (bagian bawah leher) dengan 
 lihyat (tulang rahang bawah) 

  
 Sedangkan menurut Mazhab Syafii dan Hambali, penyembelihan adalah 

tindakan menyembelih hewan tertentu yang boleh dimakan dengan cara memotong 

tenggorokan dan kerongkongannya. 

 Di samping itu, disyaratkan bahwa penyembelihan harus dilakukan di leher 

binatang yang bisa dipotong lehernya, sedangkan untuk binatang yang tidak bisa 

disembelih lehernya maka dilakukan pada tempat yang lebih dekat untuk 

memisahkan hidup binatang dengan mudah. 

 Adapun yang menjadi dasar peraturan mengenai penyembelihan terhadap 

binatang yang halal untuk dimakan, Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. 

Al-Maidah/5: 3. 

محَ َوح وحالد م َوحلح م َالْ  ن ز ي ر  ي  تحةَ  َعحلحي ك م َال مح حَيْ  َاللّٓ  َبَ ح ر  محت  ل َل  ا ه  ن قحةَ َهَ ااَ حَةَ َوحال م ن خح ق  و  و  ة ََوحالنَ ََ وحال م تَححد  يحةَوحال مح ط ي حح
َوحاحَ َعحلحىَالن ص ب  َ ب حح َ محا َوح ِۗ

حَك ي  ت م  َ َمحا َالس ب ع َا لْ  لح محااَاحكح َبَ وح م و ا ت حق س  َتحس  َن  سح َيحىِٕ مح َاحل ي حو 
قٌِۗ ل ك م َف س  َٓ َ م ِۗ حز لْح لْ 

َعحلحَ ت  َلحك م َد ي  نحك م َوحاحتْ حم  ل ت  مح محَاحك  َاحل ي حو 
ن ِۗ و  شح و ه م َوحاخ  َتَح شح َد ي ن ك م َفحلَح ن  فحر و اَم  كَح َال ذ ي نح ي ت  ي ك م َن ع محتِ  َوحرحض 

َفحَ
ي  نااِۗ َد  مح لَح س  َفحا ن َاللّٓ حَغحف و رٌَر حَ لحك م َالْ   ٍۙ ثٍ  ان فٍَلْ    صحةٍَغحيْ حَم تحجح َمَح مح َاض ط ر َفِ      ي مٌََمحن 

Terjemahnya: 

 Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 

 hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 

                                                                 

 4Shalih bin Fauzan bin Abdullah, Al-ath’imah wa ahkamu ash-shaid wa adz-dzaba’ih (Cet. 

III; Riyadh: Darul ma’tsur, 2011 M/1432 H), h. 289-292. 

 5Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, h. 305. 
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 dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 

 kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang 
 disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan 
 azlam (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-

 orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
 janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari 

 ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan 
 nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi 
 barangsiapa terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, maka 

 sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.6 
 

 Berdasarkan ayat diatas, dapat diambil keterangan bahwasanya Allah telah 

memberi kemampuan khususnya kepada orang Islam untuk mengukur perkara yang 

halal dan haram sesuai dengan yang telah ditentukan. Terutama dalam hal makanan 

karena apa yang masuk dalam perut kita itu merupakan energi yang dibutuhkan otak 

untuk menjaga tingkah laku kita. Dalam hal ini, penyembelihan ini harus 

diperhatikan tentang jenis hewan apa yang harus disembelih dan siapa yang 

menyembelih. Oleh karena itu, diharamkan makan daging yang matinya karena 

tercekik, terpukul, yang jatuh, atau yang disembelih bukan karena Allah swt. 

 Sementara itu, hikmah dari dilakukannya penyembelihan adalah melindungi 

kesehatan manusia secara umum, dan menghindarkan tubuh dari kemudharatan 

dengan cara memisahkan darah dari daging dan menyucikannya dari cairan merah 

tersebut. Mengomsumsi darah yang mengalir hukumnya haram, sebab 

membahayakan kesehatan tubuh manusia dikarenakan ketika itu darah menjadi 

tempat bersemayam berbagai kuman dan mikroba berbahaya. Selain itu, masing-

masing orang memiliki golongan darah yang hanya cocok dengan golongan darah 

                                                                 

 6Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya , h. 107. 
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tertentu, sehinggah larangan mengomsumsinya adalah untuk mencegah terjadinya 

percampuran antara berbagai golongan darah.7 

B.  Syarat Penyembelihan Hewan dalam Fikih Islam 

 Didalam penyembelihan hewan terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi 

antara lain: 

1.  Niat 

 Niat yaitu berkehendak didalam hati untuk menyembelih agar halal untuk 

dikomsumsi, bukan hanya sekedar menghilangkan nyawa seekor hewan. Para 

ulama fikih sepakat untuk mensyaratkan niat dalam penyembelihan hewan tertentu 

walaupun salah perkiraan atau salah jenis yang disembelih, atau salah sasaran. Jika 

urat leher hewan sudah terlanjur disembelih tanpa niat menyembelihnya, maka 

sembelihannya tidak boleh dimakan. Karena hukumnya semisal melempar hewan 

dengan sebuah pisau atau sejenisnya. Lantas pisau tersebut tepat mengenai hewan 

lain atau tujuan melempar pisau itu sekedar ingin membunuh hewan tanpa niat 

menyembelih, maka hewan tersebut tidak boleh dimakan.8 

2.  Membaca basmalah dengan lisan 

 Seseorang yang melakukan penyembelihan guna untuk penelitian maupun 

bermain-main didalamnya maka tidak boleh untuk dikomsumsi dagingnya. 

Demikian pula menyembelih hewan tanpa menyebut nama Allah, maka hukumnya 

haram. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-An’am/6: 121. 

                                                                 

 7Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, h. 305-306. 

 8Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, h. 314. 
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رَ  َلَح َي ذ كح َمِ  ا َتَح ك ل و ا َوحا نَ َوحلْح َعحلحي ه  َاللّٓ   م  َلحي  وَ َهَ اس  ح َالش يٓط ي  َوحا ن  قٌِۗ َلحف س  ل و ك م َووحا ن  اد  َل ي جح م  ِِٕٕه  ل يحاى َاحو  َا ٰٓآ نح ح و 
َ نح ر ك و  َلحم ش  َا ن ك م   ࣖاحطحع ت م و ه م 

Terjemahnya:   
 Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika 

disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu 
kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada kawan-

kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika kamu menuruti mereka, 
tentu kamu telah menjadi orang musyrik.9 

 Membaca basmalah ketika menyembelih, ketika tangan mulai bergerak 

untuk menyembelih leher hewan. Disunnahkan untuk membaca takbir bersama 

basmalah dengan mengucapkan “bismillah Allahu Akbar.”10  

 Berkaitan dengan hal ini, membaca basmalah mayoritas ulama seperti 

Imam Abu Hanifah dalam kitabnya Al-Badaa’i, Imam Malik dalam kitabnya Al-

Muwattha’, Imam Hambali dalam kitabnya Al-Mughni berkata, diisyaratkan untuk 

membaca basmalah ketika menyembelih hewan dan melepaskan anjing terlatih 

untuk berburu. Apabilah seseorang menyembelih hewan sengaja tidak membaca 

basmalah ketika menyembelih maka hewan sembelihannya tidak sah dan 

sembelihan dengan menyebut selain nama Allah maka hukumnya adalah haram.11 

 Dalam hal ini berbeda dengan pendapat Imam Syafii yang mengatakan 

bahwasanya membaca basmalah ketika hendak menyembelih hukumnya adalah 

sunnah, bukan wajib. Akan tetapi jika tidak membaca basmalah hukumnya adalah 

makruh. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-An’am/6: 118. 

 َ َفحك ل و اَمِ  م َاللّٓ   َاس  َ ك رح كَ ن  ت م َب ٓيٓتَ اَ حََهَ عحلحي ه َا ن  ن ي  م  م ؤ   
 

                                                                 

 9 Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya , (Cet. I; Jakarta: al-Mahīra, 

2015), h. 143. 

 10 Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, h. 314. 

 11 Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, h. 315. 
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Terjemahnya: 

 Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) disebut 
nama Allah, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya.12 

 Menurut ayat diatas, Imam syafii berpendapat jika tidak membaca basmalah 

atau lupa maka sembelihannya tetap halal. Di mana Imam Syafii bermaksud 

menyebutkan sunnah membaca basmalah, dan lagi Allah memperbolehkan 

sembelihan ahlul kitab yang umumnya mereka tidak membaca basmalah. Hal ini 

menunjukkan bahwasanya menyebutkan basmalah saat penyembelihan tidak wajib 

melainkan sunnah.13  

 Demikian pula seseorang yang lupa membaca basmalah ketika 

menyembelih maka sembelihannya itu halal, karena seorang muslim itu pasti 

menyembelih dengan nama Allah walaupun dia lupa untuk mengucapkannya.14 

 Di dalam kitab Al-Umm yang merupakan karangan Imam Syafii sendiri 

terdapat konteks sebagai berikut. 

َسحَ حَاَأحر  إ  َوح اف ع ي  َالشح لَ قحالح كَح ل م  َالر ج لٌَال م س  َطحائ رحََبحهَ لح ب حََهَ أحَو  َأحح  ح ي   عحل  م 
َلحهَ الم مَ َب تح َي سح ي سحَأحن  َلَحَ  م َىَفحإ ن 

لحَ يااَف حقحتحلحَأحكح س  نَ َ َنَح انحَق حت حلحهَ لأ حَ كَح حَا اَإ  اةحَف حَمح الذ كح كَح ا مَ َه وحَمح َالتحس  ىح
َنحس  ن َاَ لحو  ة َأحكحلحَلأ حَ َالذ ب ي حح فِ   ل مَ َيحةحَ  س 

َلم

َعحَ َالله  م  َعحلحىَا س  بحح  إ نَ يحذ  َوح َوحجحل  َأحصحبحتَ َز  َمحا ل كح ذح َوحكح ىح
ََنحس  ن  َم  َءٍ ي  َسَ ب شح َفِ   َر  َيمح و  َاحل ذ ي  كح َح  لَح

 15الص ي دَ 
Artinya: 

 “Imam Syafii berkata seseorang muslim melepaskan anjing atau burungnya 
yang terlatih untuk berburu maka disunnahkan baginya mengucapkan 

basmalah. Apabila ia lupa mengucapkannya basmalah, Lalu anjing atau 

                                                                 

 12Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya , (Cet. I; Jakarta: al-Mahīra, 

2015), h. 142. 

 13Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, h. 315. 

 14Muhammad Yasir Abd. Mutholib, Ringkasan Kitab Al-Umm, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2005), h. 745. 

 15Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Idris, Al-Umm, Juz IV (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiya, 1423H), h. 243. 
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burung tersebut berhasil menangkap buruannya dan tidak memakannya, 

maka hewan tersebut hukumnya halal, karena pembunuhan yang yang 
dilakukan oleh anjing atau burung tersebut adalah seperti sembelihan, maka 
sembelihannya itu halal, karena seorang muslim itu pasti menyembelih 

dengan nama Allah walaupun ia lupa mengucapkan basmalah, demikian 
juga senjata apapun yang anda pakai untuk membunuh hewan buruan, maka 

ini bisa dianggap sebagai suatu penyembelihan. 
 

 Imam Syafii berkata, “dan membaca basmalah atas sembelihan jika ada 

dzikir tambahan, maka itu lebih baik. Aku tidak memakruhkan adanya penambahan 

beserta bacaan basmalah ketika menyembelih, berupa bacaan selawat (Shalla Allah 

Ala Rasulillah), bahkan aku menyukai hal iti dilakukan. Aku menyukai perilaku 

seseorang yang memperbanyak bacaan selawat pada Rasulullah saw dalam setiap 

keadaan, karena dzikir kepada Allah swt dan bacaan selawat pada nabinya 

merupakan bentuk iman dan ibada kepada Allah swt. Yang insyaallah orang yang 

melakukannya mendapat pahala.16 

        3. Penyembelih 

Dalam penyembelihan diwajibkan bahwa penyembelih merupakan 

seseorang yang berakal baik itu pria maupun seorang wanita, baik muslim maupun 

ahli kitab. Apabila ia tidak memenuhi syarat dalam penyembelihan maka 

sembelihannya dinyatakan tidak halal. Demikian pula seorang musyrik, orang 

zindik (orang yang melakukan penyimpangan dalam menafsirkan nas-nas Al-Quran 

dan Hadits), dan orang yang murtad dalam Islam. 

Syarat-syarat yang disepakati oleh para ulama-ulama fikih, agar sembelihan 

tersebut halal untuk disembelih, diuraikan sebagai berikut: 

                                                                 

 16Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2009), h. 317. 
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a. Muslim Mumayiz 

 Penyembelihan merupakan salah satu ibadah yang membutuhkan 

niat dengan menyebut nama Allah. Oleh karena itu, penyembelih bisa 

berakibat haramnya daging hewan yang disembelih.17 Hal yang perlu 

diperhatikan dalam penyembelihan diutamakan seorang laki-laki yang 

dianggap lebih kuat dibandingkan wanita meskipun sembelihan wanita 

pun halal. 

b. Ahli Kitab 

Terdapat perselisihan pendapat dikalangan para ulama tentang siapa 

yang dimaksud ahli kitab, apakah Yahudi dan Nasrani masa kini atau 

selain dari mereka seperti agama Budha dan Hindu dapat dimasukkan ke 

dalam ahli kitab atau tidak. 

Dalam hal ini dimaksud ahli kitab oleh Imam Syafii, Hambali, dan 

Hanafi adalah ahli kitab masa Rasulullah Muhammad saw, sedangkan 

pendapat Imam Malik yang memakruhkan sembelihan ahli kitab demi 

menjaga diri dari sesuatu yang diragukan. 

c. Sadar dan Berakal Sehat 

Dalam hal ini, perlu diperhatikan adalah keadaan orang yang 

menyembelih saat melakukan penyembelihan. Penyembelih harus 

mempunyai akal dan sadar dengan apa yang dilakukan sebab 

penyembelihan itu merupakan ibada kepada Allah. Hal itu tidak akan 

                                                                 

 17Yusuf al-Qaradhawi, al-Halāl wa al-Harām fī al-Islāmi, h. 67. 
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nyata apabila orang yang menyembelih seorang yang gila atau dalam 

keadaan mabuk maka penyembelihan tidak akan tepat pada bagian leher 

yang sudah ditentukan syarah. 

C.  Metode Penyembelihan Hewan dalam Fikih Islam 

 Dalam penyembelihan, Hewan yang akan disembelih dapat dikuasai atau 

dapat dipegang, maka sembelihan harus dilakukan pada bagian leher tersebut. 

adapun syarat dalam penyembelihannya harus dilakukan dengan sengaja, harus 

memutuskan urat saluran pernapasan (hulkum) dan harus memutuskan urat saluran 

makanan (mari’).18 

 Oleh sebab itu, penyembelihan yang dilakukan tanpa ada kesengajaan, maka 

penyembelihan tersebut hukumnya tidak sah dan dagingnya haram. Begitu juga 

sembelihan yang tidak memutuskan dua atau salah satu saluran pernapasan dan 

saluran makanan, maka sembelihannnya dihukumi tidak sah.19 

 Didalam penyembelihan, disyaratkan sekali ayunan harus dapat 

memutuskan urat saluran pernapasan dan saluran makanan. Artinya diperbolehkan 

mengayunkan pisau berulangkali pada leher hewan sampai saluran pernapasan dan 

makanan terputus, dengan syarat alat yang digunakan untuk menyembelih tidak 

diangkat dari leher hewan yang disembelih. Jika di saat melakukan penyembelihan 

pisaunya jatuh atau alat sembelihannya itu diganti dengan yang lebih bagus atau 

tajam, maka sembelihannya tersebut tetap dihukumi sah dengan dilakukan dengan 

                                                                 

 18Abu Al-Abbas Ahmad Ibn an-Naqib al-Misri, Umdah al-Salik wa Uddah an-Nasik, 

(Kairo: Dar al-Ilmi, 1981M/1402H), h. 205. 

 19Zainuddin Abdul Aziz, Fathu al-Mu’in, Juz 1, (Beirut: Dar ibnu Hazm, 2004M/1424H) , 

h. 305. 
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segera (tidak terpisa waktu yang lama). Namun, apabila antara sembelihan pertama 

dan kedua terpisa dalam waktu yang lama, maka hukumnya tergantung kondisi 

hewan sembelihan tersebut. Jika saat sembelihan yang kedua hewan masih hidup 

(hayat mustaqirroh), maka hukumnya halal. Namun apabila disaat sembelihan yang 

kedua kalinya hewan tersebut tidak ada lagi tanda-tanda hidup (hayat mustaqirroh), 

maka hewan tersebut dihukumi bangkai dan sembelihannya tidak sah.20 

 Hewan yang akan disembelih tersebut tidak terkuasai atau tidak dapat 

dipegang, contohnya hewan yang akan disembelih tersebut lari dan masuk kedalam 

sumur. Sehingga terdapat kesulitan untuk menyembelih pada lehernya, maka cara 

menyembelih adalah bagaimana menyembelih binatang buruan, yaitu melukai 

dengan alat khusus pada bagian manapun dari tubuh hewan tersebut, sekira luka 

tersebut dapat mempercepat kematiannya. Namun apabila setelah dilukai, hewan 

tersebut ternyata masih hidup juga dan dapat ditangkap, maka wajib disembelih lagi 

pada lehernya.21 

 Adapun penyembelihan dengan cara memutuskan leher secara keseluruan 

itu dihukumi sah dan hewannya yang disembelih hukumnya halal, namun 

penyembelihan dengan cara tersebut dihukumi makruh dan sebaiknya 

penyembelihan dilakukan pada leher yang jauh dari kepala, karena jika sembelihan 

terlalu dekat kepala, dikhawatirkan yang putus adalah lidah hewan tersebut, bukan 

urat saluran pernapasan dan makannya.22 

                                                                 

 20Zainuddin Abdul Aziz, Fathu al-Mu’in, h. 306. 

 21Zainuddin Abdul Aziz, Fathu al-Mu’in, h. 306. 

 22Zainuddin Abdul Aziz, Fathu al-Mu’in, h. 306 
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 Melihat dari kondisi binatang sebelum disembelih terbagi atas dua 

pengelompokan, yaitu: 

1.  Hayat Mustaqirroh. 

 Yaitu hewan yang akan disembelih tersebut masih hidup. Adapun tanda-

tanda hewan yang masih mempunyai hayat mustaqirroh, adalah ketika saluran 

pernapasan dan saluran makanan terputus, darahnya keluar dengan memancar atau 

menyembur. Namun kalau darahnya hanya sekedar menetes, maka pastikan ia 

bergerak dengan keras setelah disembelih.23 

2.  Hayat Mustamirroh. 

 Adapun tanda hewan tersebut terdapat hayat mustamirroh adalah sekiranya 

hewan tersebut masih bernapas, sekalipun sudah tidak sanggup bergerak. 

 Diantara metode dalam penyembelihan hewan, adapun rukun dari 

penyembelihan adalah alat yang digunakan dalam penyembelihan. Syarat dari 

benda yang digunakan untuk menyembelih hewan adalah harus tajam, setidaknya 

dengan ketajaman tersebut mampu memutuskan urat tanpa menggunakan daya 

tekan yang kuat. Perlu juga diketahui bahwa tidak boleh menggunakan alat 

pemotongan hewan dengan tulang dan kuku, hal ini sesuai dengan hadis riwayat 

Imam Bukhari dan Muslim dari Rafi’ bin Khudaij, Nabi Muhammad saw bersabda: 

َالله َإنَ َلْقوَالعدَ:قلتَ  اَوليسَمعناَم دَ يَٰرسولح َغدا ََ:فقالَيٌَو   َ ك رحَاسم َالله َعليهَفك ل  َو َالدمح ماَأنَرح
َوالظفر َوسأ حد  ث ك َفَ.ليسَالسن  ى َالبشةأماَالسن  َفم د   24عظمٌَوأماَالظفر 

Artinya: 

                                                                 
 23Muhammad bin Ahmad al-Syathiri, Syarah Yaqut al-Nafis, (Beirut: Darul Minhaj, 

1422H), h. 820. 

 24Muhammad bin Ismail Abū Abdillah al-Bukhorī al-Ja’fī, Shohīh al-Bukhorī, h. 442. 
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 “Sesungguhnya kami berharap atau khawatir bertemu lawan esok hari, 

sedangkan kami tidak membawa pisau. Bolehkah kami menyembelih 

dengan bambu? Nabi Muhammad Saw. Menjawab, “Semua benda yang 

dapat mengalirkan darah dan dibacakan nama Allah, maka makanlah 

sembelihan itu, kecuali dengan gigi dan kuku. Akan aku jelaskan: gigi itu 

tulang dan kuku itu pisau orang-orang habsyi.” 

  

 Menyembelih hewan dengan menggunakan mesin hukumnya boleh dan 

dagingnya halal, jika cara penyembelihan telah memenuhi syarat-syarat yang telah 

ditetapkan oleh syariat, yaitu orang yang memotong atau operator mesinnya orang 

Islam dan mesin yang digunakan mempunyai ketajaman yang sesuai dengan standar 

alat penyembelihan.25 

 Kemudian disunnahkan juga memotong dua urat leher ketika menyembelih 

hewan dan mengasah alat atau pisau setajam-tajamnya, menghadap sembelihan kea 

rah kiblat. Dan hendaklah yang menyembelih itu seorang lelaki yang berakal sehat, 

kalau tidak ada maka wanita. Kemudian anak kecil yang mumayyiz. Dan 

disunnahkan juga waktu menyembelih membaca basmalah dan selawat kepada 

Rasulullah saw.26 

 Pada dasarnya, penyembelihan merupakan perkara ta’abbudi yang tata cara 

pelaksanaannya telah ditentukan oleh syariat. Karena itu, tidak diperbolehkan 

menyembelih dengan kehendak hati sendiri. 

 Secara umum, gambaran tentang penyembelihan hewan dapat dibedakan 

kedalam dua bentuk berdasarkan keadaan hewan yang disembelih, yaitu 

penyembelihan atas hewan yang dapat disembelih lehernya (maqdur ‘alaih) dan 

                                                                 
 25Zainuddin Abdul Aziz, Fathu al-Mu’in, h. 306 

 26Zainuddin Abdul Aziz, Fathu al-Mu’in, h. 307. 
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penyembelihan atas hewan yang tidak dapat disembelih lehernya karena liar (ghair 

maqdur ‘alaih). 

1.  Maqdur ‘Alaih 

 Dalam keadaan maqdur ‘alaih, hewan yang dapat disembelih dengan cara 

nahr, yaitu penyembelihan yang ditujukan pada bagian pangkal leher diatas dada 

dan dengan cara zabh.27 

 Beberapa tata cara dalam menyembelih, yaitu: 

a. Menyebut nama Allah. 

b. Mengasah pisau penyembelihan jauh dari hewan sembelihan. 

c. Menjauhkan hewan yang disembelih jauh dari hewan lainnya. 

d. Membawa dan memberingkannya dengan lembut dan menyenangkan 

e. Hendaknya digulingkan kesebelah rusuk kiri, agar memudahkan bagi orang 

yang menyembelih 

f. Kerongkongan dan tenggorokan harus terpotong.28 

2. Ghair Maqdur ‘alaih 

 Berkenan dengan hewan maqdur ‘alaih yang terbagi atas hewan buruan dan 

hewan ternak yang karena suatu hal menjadi liar dihukumi sama dengan dengan 

hewan buruan. Hewan dalam keadaan ini bisa dibunuh dibagian manapun dari 

tubuhnya dengan menggunakan benda tajam atau alat apapun yang dapat 

mengalirkan darah dan mempercepat kematiannya. 

                                                                 

 27Periyanto, “Studi Terhadap Pendapat Imam Syafii Tentang Hukum Memakan Hewan 

Sembelihan Yang Tidak Dibacakan Basmalah”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan 

Syarif Kasim, 2015), h. 30. 

 28Abdul Aziz Dahlan, Ensiklpodeia Hukum Islam, h. 1971. 
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 Ulama Fikih menyepakati bahwa selama masih ada hayyat mustaqirrah, 

maka hewan tersebut boleh disembelih. Tanda-tanda hayat mustaqirrah adalah 

gerakan yang keras pada hewan dan setelah diputuskan bagian-bagian tubuhnya 

disertai dengan memancar dan mengalirnya darah dengan deras. Jadi, jika 

penyembelihan dilakaukan secara perlahan dan usaha pemotongan terlalu lamban 

sehinggah ketika penyembelihan selesai ternyata hewan itu tidak bergerak-gerak 

sama sekali itu berarti nyawanya yang menetap tiada sebelum sempurnanya 

penyembeliha. 

 Jika nyawanya sudah tidak menetap lagi sebelum disembelih, maka tidak 

halal dimakan kecuali sebelumnya telah disembelih secara darurat. Dalam konteks 

ini, mengalirnya darah dari urat leher setelah pemotongan bukan merupakan 

petunjuk atas adanya nyawa yang menetap. 

 Dari sudut penyembelihan menurut syara’ mempunyai tiga kategori29 

binatang yang halal disembelih, yaitu hewan darat, hewan air, dan hewan dua alam 

(hidup di darat dan dalam air). Dan ada yang halal untuk dimakan tanpa disembelih 

1. Hewan Darat 

 Para ulama fikih bahwa hewan darat bila keadaan maqdur ‘alaihi (dapat 

dikuasai sembelih lehernya) dan hidupnya belum putus dan disembelih dengan 

penyembelihan syariat maka halal dimakan. Binatang yang tidak mempunyai darah 

langsung seperti belalang, lalat, lebah, laba-laba dan binatang-binatang yang 

berbisa tidak halal untuk dimakan kecuali belalang, karena semuanya binatang yang 

                                                                 

 29Syed Ahmad Syed Hussain, Fikih dan Perundangan Hukum Islam, (Malaysia, Dewan 

Bahasa dan Pustaka, 1997), h. 752. 
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kotor yang tidak sesuai untuk dimakan. Hewan yang mempunyai darah mengalir 

dan merupakan binatang yang jinak maka halal yaitu binatang ternak seperti unta, 

lembu, dan kambing. Hal ini adalah pendapat ijmak dikalangan para ulama, 

berdasarkan firman Allah dalam Q.S. An-Nahl/16: 5. 

نحَ اَتَح ك ل و  ن  هح م  ءٌَو محنحاف ع َوح اَد ف  َلحك م َف ي  هح ا لحقحهح َخح حن  عحامح  وحالْ 
Terjemahnya: 
 Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada (bulu) 

 yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu 
 makan.30 

 
 Secara Ijma’ Ulama menghalalkan burung yang dipelihara oleh manusia  

yang tidak memiliki cakar sebagai pemangsa seperti ayam, itik, merpati, tekukur  

dan angsa dan mengharamkan binatang yang bergigi taring yang dipelihara 

manusia seperti anjing, kucing, dan sebagainya. Adapun binatang yang masih liar 

menurut jumhur ulama (kecuali Imam Malik) haram dimakan semua binatang buas 

yang bergigi taring (memangsa buruannya dengan gigi taringnya) dan semua 

burung yang bercakar (yang memangsa buruannya dengan cakarnya) karena 

semuanya pemakan bangkai seperti harimau, serigala, singa, beruang, monyet, 

gajah, cita dan lainnya. Sedangkan burung yang bercakar seperti elang, rajawali, 

kelelawar gagak, kakaktua, dan lainnya. Imam syafii mengharamkan burung 

kakaktua dan merak karena dagingnya kotor sebagaimana ia juga mengharamkan 

burung hudhud dan burung suradi. Selain dari binatang yang tidak memiliki gigi, 

taring dan burung yang tidak memiliki cakar yang masih liar halal dimakan. Seperti 

sapi liar, himar liar, dan lainnya. Nabi menghalalkan pula daging kelinci, 

                                                                 

 30Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya , h. 267. 
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sebagaimana hadis Nabi saw bahwa Anas bin Maliki menangkap kelinci lalu ia 

berikan kepada Abu Thalhah lalu ia menyembelihnya dan mengirimkan kedua 

punggung dan kakinya kepada Nabi dan Nabi menerimanya.(HR.Jamaah).31 

2. Hewan Air 

Dalam penyembelihan binatang air ini, ulama mempunyai dua pendapat 

tentang hukum memakannya. Menurut Imam Hanafi semua jenis hewan yang hidup 

di dalam air adalah haram dimakan kecuali ikan saja. Ikan halal dimakan tanpa 

disembelih dengan syarat ikan tersebut mati tanpa disembelih serta dalam keadaan 

terapung maka tidak halal dimakan berdasarkan Firman Allah dalam Q.S. Al-

Maidah/5: 3. 

محااَ وحالد م َوحلح م َالْ  ن ز ي ر َوح ي  تحةَ  ال مح َعحلحي ك مَ  حَيْ  َاللّٓ  َب هَح ر  محت  ل  لَ  ن قحةَ َٖ  ا ه  حَةَ َوحال م ن خح ق  و  و  ة ََوحالََ وحال م تَححد  يحةَوحال مح ن ط ي حح
ل ك م َ َٓ َ م ِۗ حز لْح لْ  َب  م و ا ت حق س  َتحس  َوحاحن  َعحلحىَالن ص ب  َ ب حح َ محا َوح ِۗ

حَك ي  ت م  َ َمحا َالس ب ع َا لْ  لح محااَاحكح َفَ وح سح َيحىِٕ مح َاحل ي حو 
قٌِۗ س 

َعحلحَ ت  َلحك م َد ي  نحك م َوحاحتْ حم  ل ت  مح محَاحك  َاحل ي حو 
ن ِۗ و  شح و ه م َوحاخ  َتَح شح َد ي ن ك م َفحلَح ن  فحر و اَم  كَح َال ذ ي نح ي ت  ي ك م َن ع محتِ  َوحرحض 

َفحا ن َاللّٓ حَ ٍۙ ثٍ  ان فٍَلْ    صحةٍَغحيْ حَم تحجح َمَح مح َاض ط ر َفِ   َفحمحن 
ي  نااِۗ َد  مح لَح س  ي مٌََلحك م َالْ      َغحف و رٌَر ح 

Terjemahnya: 

 Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
 hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 
 dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 

 kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang 
 disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan 

 azlam (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-
 orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
 janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari 

 ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan 
 nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi 

 barangsiapa terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, maka 
 sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.32 

 

                                                                 

 31Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, h. 2798. 

 32Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya , h. 107. 
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Selain itu pendapat dari Jumhur Ulama berpendapat semua yang hidup di 

dalam air seperti ikan adalah halal dimakan tanpa perlu disembelih tanpa mengira 

bagaimana cara ia mati, baik mati dengan sendirinya, dipukul oleh nelayan maupun 

air pasang atau surut. Akan tetapi apabila ikan tersebut mati diakibatkan keracunan 

maka ia haram untuk dimakan.33 

 Menurut jumhur selain Hanafi segala yang tidak bisa hidup kecuali di air 

seperti ikan dan sebagainya semuanya halal walau tanpa disembelih, bagimanapun 

cara matinya, namun Imam Malik menganggap makruh babi laut, sedangkan 

menurut al-Laits bin Saad bahwa ikan duyung (manusia air) dan babi laut keduanya 

tidak boleh dimakan.34 

3. Hewan Amfibi 

Jenis binatang yang boleh hidup didarat dan di dalam air sekaligus seperti 

katak, kura-kura, ketam ular, buaya, dan sebagainya, ada tiga pendapat yang 

berkaitan dengan jenis ini. 

a. Pendapat Mazhab Syafii dan Hanafi 

 Binatang ini tidak halal untuk dimakan karna tergolong binatang 

yang kotor dan mengakibatkan keracunan yang terdapat pada ular 

khususnya. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-A’raf/7: 157 

َالن بِ  َ لح َالر س و  نح َي حت ب ع و  نحَاحل ذ ي نح د و  َيَح  َال ذ ي  ي  باَمحكَ َهَ الْ  م   ََه مَ ع ن دحََت  و  ي لَ َالت  و رِٕٓةَ َفِ  نْ   م ر ه م َيحَ َوحالْ  
ىَِٕ م َالْ حبٓى َوحيُ حر  م َعحلحي ه  ر َوحيُ  ل َلَح م َالط ي  بٓت  ي حن  هٓىه م َعحن َال م ن كح َوح ف  ع ر و  ل مح عحن  ه م َا ص رحه م َب  حْعَ  يح َوح ثَ ح

َآمحن َ  َفحال ذ ي نح
ِۗ
م  َعحلحي ه  انحت  كَح َال تِ   حغ لٓلح َب هوحالْ  عحز ر و هَ َٖ  و ا نحصحََوح ََوحات  ب حع واَر و هَ وح َا ن ز لح َال ذ ي ا الن  و رح

ٍََۙآَٖ  محعحه نح َه م َال م ف ل ح و  كح ىِٕ
ى
 ࣖا ولٓ

                                                                 

 33Syed Ahmad, Fiqih dan Perundangan Hukum Islam, h. 781. 

 34Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, h. 2792. 
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Terjemahnya: 

 (Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak 
 bisa baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
 Taurat dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka 

 berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang 
 menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan 

 segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan 
 belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-orang 
 yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan 

 mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-
 Qur'an), mereka itulah orang-orang beruntung.35 

b. Pendapat Mazhab Maliki 

 Boleh memakan katak dan segala jenis serangga karena tidak 

terdapat nash yang mengharamkannya. Maksudnya sesuatu benda kotor 

yang diharamkan adalah setiap perkara yang diharamkan oleh syara’ saja. 

Oleh karena itu, tidak terdapat nash dan dianggap tidak menjijikan oleh 

orang yang memakannya tidaklah menjadi haram. 

c. Pendapat Mazhab Hambali 

 Setiap binatang air yang merayap adalah halal dengan syarat 

disembelih terlebih dahulu, seperti burung air, kura-kura, dan anjing laut. 

Berbeda halnya dengan yang tidak punya darah seperti kepiting. Maka ia 

halal tanpa disembelih.  

 Di dalam Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa ada empat macam binatang 

diharamkan oleh Allah swt berdasarkan wahyu yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw pada awal perkembangan agama Islam, sebagaimana firman-Nya 

dalam Q.S. Al-An’am/6: 145.  

                                                                 

 35Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya , h. 170. 
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َا لَح َم حَ يح
َفِ  َمحااَا و ح  د  نحََاحنَ َا لْ اََهَ ر مااَعحلٓىَطحاع مٍَي ط عحمَ ق ل َلْ اَاحج  اَي  تحةاَمحََي ك و  ف و حا َدحمااَم س  ن ز ي رٍََاحو  َخ  َلح مح احو 

حَيْ  َاللّٓ  َبَ ف سَ َاحوَ َر ج سٌََهَ فحا نَ  ل َل  نَ َهَ قااَا ه  غٍََغحيْ حََاض ط رَ َفحمح ي مٌَعحََو لْحََبح َغحف و رٌَر ح   ادٍَفحا ن َرحب كح
Artinya: 
 Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, 

 sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, 

 kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging 

 babi (karena semua itu kotor) atau hewan yang disembelih bukan atas 

 (nama) Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa bukan karena menginginkan dan 

 tidak melebihi (batas darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, 

 Maha Penyayang.36 

 

 Ayat ini telah merinci bahwa hanya ada empat macam makanan yang 

diharamkan Allah berdasakan wahyu yang telah diterima oleh Nabi saw ketika itu 

yaitu bangkai, darah yang mengalir, daging babi dan binatang yang disembelih 

atas nama selain Allah, namun hal tersebut bukanlah berarti hanya empat macam 

itu saja yang diharamkan, dalam perjalanan waktu dan kesempurnaan syariat  

agama, ternyata masih banyak yang lainnya yang ditetapkan oleh Allah 

keharamannya 

D. Hikmah Penyembelihan Hewan Dalam Islam 

 Islam banyak mengatur berbagai aspek kehidupan, termasuk mengatur adab 

mengomsumsi daging-daging yang dimakan. Selain harus halal dan berkualitas 

baik juga harus melewati proses penyembelihan yang sesuai syari’at Islam.  

 Penyembelihan hewan bisa dilakukan secara tradisional maupun secara 

mekanik, asalkan memenuhi rukun dan syarat penyembelihan. Tata cara 

penyembelihan tak hanya mengatur syarat penyembelihan, tetapi juga dalam proses 

penyembelihannya. 

                                                                 

 36Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya , h. 147. 
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 Dari segi medis, menyembelih hewan secara syariat membuat kualitas 

daging menjadi lebih baik dan sehat. Hal itu dikarenakan darah akan keluar dari 

tubuh hewan secara sempurna.37 

 Dalam penyembelihan hewan secara syariat terdapat hikmah didalamnya 

yaitu: 

1. Penyembelihan menjadikan daging binatang bagus untuk dikomsumsi, baik 

secara inderawi maupun maknawi. Pasalnya, sebelum sembelihan itu mati, telah 

dimohonkan berkah dengan menyebut nama Allah swt dan niat penyembelihan. 

Selain itu, darah dan zat-zat berbahaya dalam tubuh dikeluarkan. Dengan begitu, 

daging berkualitas baik, karena yang rusak telah dikeluarkan. Jika dibiarkan tentu 

daging akan berbau busuk. Bahkan, bisa melahirkan penyakit ditubuh orang yang 

mengkomsumsinya. Oleh karena itulah bangkai diharamkan. 

2. Penyembelihan mempercepat kematian, Itu lebih ringan bagi binatang. 

Sebab, kita dilarang menyiksa binatang. Jadi penyembelihan merupakan cara paling 

mudah untuk mematikan binatang dan mencapai tujuan. 

3. Yang diharamkan dari bintang yang ada darah yang mengalir. Melalui 

penyembelihan yang sesuai tuntunan syariat, darah yang mengalir bisa dipisahkan 

dari daging. Maka dagingnya menjadi suci.38 

 

 

                                                                 

 37Liputan 6, “Keramah: Manfaat Sembelih Hewan Secara Syariat”, Situs Resmi Liputan 6. 

http://m.liputan6.com/tv/read/2271323/keramah-manfaat-sembelih-hewan-secara-syari/ (07 Juni 

2022). 

 38Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, Fiqh al-Ath’amah, (Kairo: Dār As-Salām, 2010), 

h. 212. 

http://m.liputan6.com/tv/read/2271323/keramah-manfaat-sembelih-hewan-secara-syari/
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E. Alat Penyembelihan 

 Dalam penyembelihan hewan, perlu adanya alat yang digunakan untuk 

menyembelih hewan. Para ulama sepakat bahwa sesuatu yang dapat mengalirkan 

darah dan memotong urat leher berupa besi, batu, atau bambu maka boleh 

digunakan untuk menyembelih. Dalam mazhab Imam Malik mengatakan bahwa 

penyembelihan dengan tulang dibolehkan apabila dapat mengalirkan darah, tetapi 

mereka berbeda pendapat tentang penyembelihan dengan gigi dan kuku, yang 

terbagi atas tiga pendapat yaitu:39  

1. Melarang secara mutlak. 

2. Membedakan antara keadaan masih bersambung atau sudah lepas dari 

tubuhnya. 

3. Memakruhkannya. 

 Para ulama sepakat bahwa menyembelih boleh dan sah dilakukan dengan 

semua alat yang tajam, baik itu berasal dari besi, batu yang keras, bambu, timah, 

tembaga, emas, perak, atau bahan lainnya. Kriteria alat dalam hal ini adalah setiap 

benda yang dapat menumpahkan darah dan memutuskan urat leher yang dapat 

memotong atau membelah dengan bagian tajamnya, bukan dengan beratnya. Hal 

ini berdasarkan dari sabda Rasulullah saw.  

َر فحاعحةحَعحنَ  َعحبحايحةحَب ن  ر وقٍَعحن  َمحس  َب ن  ع يد  َسح َش ع بحةحَعحن  َعحن  َأحبِ  بْححنِ  َأحخ  ان َقحالح َعحب دح د ث حنحا َحح قحالح َأحن هَ  د  ه  َجح
َالظ فَ  م َاللّ  َفحك ل َلحي سح َ ك رحَاس  َالد محَوح َمحاَأحنَ حرح ىَف حقحالح َلحنحاَم دا َاللّ  َلحي سح َرحس ولح ىَرحَيٰح ن َأحم اَالظ ف ر َفحم دح َوحالس  

                                                                 

 39Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, Juz I 

(Riyadh: Baitul Afkar ad-Dauliyyah, 1430H), h. 937. 
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َال وحَ أحوحاب د  كَح َأحوحاب دح ب ل  َالإ   َلَ حذ ه  َإ ن  ه َف حقحالح بحسح َبحع يٌَْفححح نحد  َف حعحظ مٌَوح ن  أحم اَالس   َوح ة  َال حبحشح ا ن  هح َم  اَغحلحبحك م  َفحمح ح ش 
ا ذح كح َب ه َهح ن حع وا  40فحاص 

Artinya: 
 Dari Syu'bah dari Sa'id bin Masruq dari Abayah bin Rifa'ah dari Kakeknya 

 bahwa ia berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak memiliki pisau tajam?" 
 beliau pun bersabda: "Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan 

 disebutkan nama Allah atasnya, maka makanlah. Kecuali kuku dan As-Sin. 
 Sebab kuku adalah alat penyembelihan orang-orang Habasyah, sementara 
 As-Sin adalah tulang, “Lalu ada seekor unta yang kabur kemudian mereka 

 menangkapnya, beliau lalu bersabda: “sesungguhnya diantara unta-unta ini 
 ada unta yang beringas, jika kalian mampu, maka hendaklah kalian 

 melakukan seperti ini.” 
 
 Larangan menyembelih dengan gigi dan kuku yang ada dalam hadis  

tersebut dipahami bermacam-macam oleh para ulama sebagai berikut: 

1. Dilarang karena pada umumnya gigi dan kuku tidak bisa mengalirkan darah 

dengan ampuh (tidak tajam). 

2. Dilarang karena merupakan perkara tauqifi (Tidak boleh di analisis). 

Mereka yang memahami larangan tersebut karena merupakan perkara 

tauqifi dan tidak bisa di analisis, berbeda pendapat sebagai berikut: 

1. Apabila diterjang, sembelihannya tidak halal. 

2. Apabila diterjang sembelihannya tetap halal dengan syarat tajam. 

3. Bukan larangan mutlak, hanya makruh. 

 Alat penyembelihan yang tajam dimaksudkan agar tidak menyak it i 

hewan. Sedangkan larangan menggunakan kuku, tulang merupakan bentuk  

penyiksaan pada hewan .  

                                                                 

 40Muhammad bin Ismail Abū Abdillah al-Bukhorī al-Ja’fī, Shohīh al-Bukhorī, h. 342.  
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 Ketika digunakan untuk menyembelih Mereka yang memahami larangan 

tersebut karena gigi dan kuku pada umumnya tidak tajam berpendapat bahwa 

apabila gigi dan kuku bisa tajam, maka boleh dipergunakan. Karena itu, Abu 

Hanifah mensyaratkan gigi dan kuku tersebut harus sudah lepas bisa diupayakan 

menjadi tajam.  

 Mereka yang memahami larangan tersebut dari segi syar‟i yang tidak boleh 

dianalisis, yang berakibat sembelihannya tidak halal, walaupun kenyataannya gigi 

dan kuku itu bisa tajam dan mengalirkan darah (melukai) dengan ampuh,  

sembelihannya tetap tidak halal. 

 Mereka yang memahami larangan tersebut dari segi syar‟i yang tidak boleh 

dianalisis, yang sembelihannya bisa halal kalau gigi dan kuku tersebut sangat  

tajam berpendapat bahwa perbuatan menyembelih seperti itu berdosa walaupun 

sembelihannya halal dimakan. 

 Mereka yang memahami larangan tersebut bersifat makruh berpendapat  

bahwa menyembelih dengan gigi dan kuku yang sangat tajam tidak berdosa 

karena tidak haram, hanya makruh. 

 Pendapat para Ulama tentang gigi dan kuku untuk menyembelih dalam 

hadis diatas mengatakan bahwa gigi dan kuku boleh digunakan dalam 

penyembelihan. Walaupun demikian, para ulama berbeda pendapat mengena i 

bolehnya gigi atau kuku untuk menyembelih. Adapun pendapat para ulama sebagai 

berikut.  
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1. Madzhab Hanafi 

 Imam Al-Kasani dari kalangan Hanafiyyah berkata, "Dalam Hadis tersebut,  

maksudnya adalah gigi dan kuku yang tidak terpisah dari tubuh, karena bangsa 

Habasyah melakukan hal itu untuk menampakkan keganasan algojo. Dan itu 

dilakukan dengan mencengkram, tidak terpisah dari anggota tubuhnya.41 

 Gigi dan kuku yang tidak terpisah dari tubuh tidak boleh digunakan sebagai 

alat menyembelih dalam madzhab Hanafi. Apabila gigi dan kuku ini dicabut dari 

tempat asalnya, artinya gigi tersebut dipisahkan dari mulut (rahang) dan kuku 

dipisahkan dari jari tangan, maka alat tersebut dapat digunakan untuk menyembelih, 

sembelihannya halal tetapi makruh.42 

 Karena pada umumnya, penyembelihan tersebut dilakukan dengan 

mencekiknya. Apapun pendapat ulama tentang alasan dilarangnya menyembelih 

hewan dengan gigi dan kuku, cukup mengambil alasan yang dikemukakan oleh 

Rasulullah saw bahwa gigi adalah tulang dan kuku adalah pisaunya orang-orang 

Habasyah.43 

2. Madzhab Maliki 

Riwayat-riwayat dari imam Malik bin Anas rahimahullah tentang alat 

menyembelih ini berbeda-beda. Ibn Al-Mawaz meriwayatkan dari Malik berkata, 

“Rasulullah saw, membolehkan menyembelih dengan batu dan tulang. Maksudnya 

                                                                 

 41Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, h. 295. 

 42Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, h. 297. 

 43Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, h. 297. 
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ialah batu api dan dan bambu. Setiap alat yang mengalirkan darah. Dalam hadis 

yang diriwaykan oleh Atha bin Yasir ra. 

َفحأحصحابححَ ةاَلحه َبِ  ح دٍ َي حر عحىَل ق حح انح كَح ار ثحةح َحح َبحنِ  ن  َم  حن صحار  َالأ  ن  َم  َأحن َرحج لَا ارٍ َيحسح َب ن  َعحطحاء  َعحن  َال محو ت  ا
َب حاَبِحَ  َلحي سح َف حقحالح حَل كح َ َعحن  ل مح سح َصحل ىَاللّ  َعحلحي ه َوح َاللّ   َرحس ول  ظحاظٍَفحس ئ لح اَب ش  افحذحك اهح  44سٌَفحك ل وهح

Artinya: 

 Dari Atha’ bin Yasar berkata, “Seorang laki-laki Anshar dari Bani 
 Haritsah pernah mengembalakan unta perahan di padang uhud, unta 
 tersebut sekarat hingga ia menyembelihnya dengan kayu yang tajam. 

 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu ditanya tentang hal itu, 
 beliau menjawab; “Itu tidak mengapa, makanlah daging tersebut.” 

 
 Hadis diatas dijadikan dalil oleh Imam Malik dalam riwayatnya yang 

pertama. Riwayat Imam Malik yang kedua yaitu Imam Sahnun menuturkan, "Aku 

bertanya, "Apakah Malik membolehkan menyembelih hewan dengan tulang?" 

Beliau menjawab, "Boleh". Sebagaimana Ibn Wahb juga meriwayatkan dari Malik 

dalam kitab Al-Mabsuth, bahwa segala sesuatu yang terbuat dari keramik, tulang, 

tanduk, atau benda lain yang dapat memutuskan urat leher, maka boleh untuk 

menyembelih.45 

 Imam Al-Baji, seorang Ulama Maliki berkata, "Ada perbedaan antara 

riwayat Ibn Al-Mawaz dan riwayat yang kami sebutkan setelahnya tentang 

sembelihan dengan menggunakan tulang dan kuku”. Para ulama madzhab kami dari 

bangsa Irak berbeda pendapat dalam masalah ini. Al-Qadhi Abu Al-Hasan dalam 

kitabnya al-Zhahir dari Madzhab Maliki berpendapat bahwa menyembelih dengan 

menggunakan gigi-dan kuku tidak diperbolehkan. Aku melihat beberapa guru kami 

                                                                 

 44Imam Malik bin Anas, al-Muwaththa, (Beirut: Dar at-Tourath al-Arabi, 2003), h. 310. 

 45Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, h. 297. 
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yang pernah berguru kepadanya mengatakan bahwa hukum sembelihannya makruh, 

dan boleh dengan menggunakan tulang.46 

Al-Qadhi Abu Al-Hasan berkata, "Menurutku, jika gigi dan kuku yang 

digunakan untuk menyembelih itu panjang dan tajam, sehingga dapat memutuskan 

tenggorokan secara sekaligus, maka sembelihannya adalah sah. Demikian pula 

dengan benda-benda dari tulang lainnya, baik yang menyatu (dengan anggota 

badan) maupun yang terpisah dari padanya, baik berasal dari hewan yang dagingnya 

halal dimakan maupun dari hewan yang tidak halal dimakan dagingnya”.47 

 Al-Baji menambahkan, "Jika demikian, berarti Al-Qadhi Abu Al-Hasan 

menyatakan bahwa menyembelih dengan gigi dan kuku yang menyatu dengan 

anggota badan adalah boleh. Beliau menjawab makna Hadis di atas dengan dua hal: 

Pertama, Hadis itu menunjukkan kemakruhan, dan kedua Hadis itu menunjukkan 

adanya larangan menyembelih dengan kuku dan gigi yang kecil dan tidak sah 

memutuskan urat leher dengan menggunakan dua alat tersebut”.48 

3. Madzhab Syafii 

 Imam Syafii rahimahullah berkata, "Setiap alat yang digunakan untuk  

menyembelih, dari apapun bahannya, yang dapat mengalirkan darah dan 

memutuskan urat leher dan bagian yang disembelih, dengan tanpa meremukkan, 

maka menyembelih dengan alat tersebut adalah boleh, kecuali kuku dan gigi”. 

                                                                 

 46Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, h. 297. 

 47Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, h. 298. 

 48Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, h. 298. 
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Larangan menggunakan kuku dan gigi dalam menyembelih adalah berdasarkan 

Hadis dari Rasulullah saw. Karenanya, siapa yang menyembelih dengan kuku atau 

gigi, baik menyatu dengan tubuh atau terpisah dari padanya, atau dengan 

menggunakan kuku hewan buas atau giginya, atau benda lain yang sejenis kuku dari 

spesies burung atau yang lainnya, maka mengonsumsi sembelihan itu adalah tidak 

halal, karena ada nash Hadis dari Rasulullah saw yang melarang hal itu.49 

 Di kalangan ulama madzhab Syafii tidak ada perbedaan dalam masalah ini. 

Imam al-Nawawi berkata, "Imam al-Syafii dan murid-murid atau penerus 

madzhabnya, mengatakan bahwa menyembelih dengan menggunakan kuku, gigi, 

dan semua jenis tulang adalah tidak sah. Selain itu, semua alat tajam, baik berasal 

dari besi seperti pedang, pisau, panah, dan tombak, maupun berasal dari timah, 

tembaga, emas, perak, kayu yang tajam, tongkat, kaca, batu, atau bahan lainnya, 

dapat digunakan untuk menyembelih. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan pendapat 

di antara kami".50 

4. Madzhab Hambali 

 Imam Ibn Qudamah dalam kitabnya Al-Mughni berkata, "Mengenai alat 

yang digunakan untuk menyembelih, ada dua syarat; pertama, alat tersebut harus 

tajam, dapat memotong atau membelah bagian yang disembelih karena 

ketajamannya, bukan karena beratnya. Kedua, alat tersebut tidak berupa gigi atau 

kuku. Apabila dua syarat ini terpenuhi dalam sebuah alat, baik berupa besi, batu, 

                                                                 

 49Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafii, al-Umm, Juz IV, (Beirut: Dār al-Wafa’, 2003), 

h. 236. 

 50Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, h. 299. 
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tongkat, atau kayu, maka sembelihannya adalah halal. Hal ini berdasarkan sabda 

Baginda Rasulullah saw. 

َعحبحايحةحَ ر وقٍَعحن  َمحس  َب ن  ع يد  َسح َلحيَ َعحن  َاللّ   َرحس ولح َيٰح قحالح َأحن هَ  د  ه  َجح َمحاَأحنَ حرحَب ن َر فحاعحةحَعحن  ىَف حقحالح َلحنحاَم دا سح

ن َف حعحَ أحم اَالس   ة َوح ىَال حبحشح الظ ف ر َفحم دح ن َأحم اَ َوحالس   َالظ ف رح م َاللّ  َفحك ل َلحي سح َ ك رحَاس  بحَظَ الد محَوح نحد َبحع يٌَْفححح ه َمٌَوح سح
ا ذح كح ن حع واَب ه َهح َفحاص  ا ن  هح َم  اَغحلحبحك م  َفحمح أحوحاب د َال وحح ش  كَح َأحوحاب دح ب ل  َالإ   َإ ن َلَ حذ ه   51ف حقحالح

Artinya: 
 Dari Sa'id bin Masruq dari Abayah bin Rifa'ah dari Kakeknya 
 bahwa ia berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak memiliki pisau tajam?" 

 beliau pun bersabda: "Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan 
 disebutkan nama Allah atasnya, maka makanlah. Kecuali kuku dan As-Sin. 

 Sebab kuku adalah alat penyembelihan orang-orang Habasyah, sementara 
 As-Sin adalah tulang, “Lalu ada seekor unta yang kabur kemudian mereka 
 menangkapnya, beliau lalu bersabda: “sesungguhnya diantara unta-unta ini 

 ada unta yang beringas, jika kalian mampu, maka hendaklah kalian 
 melakukan seperti ini.” 
 

 Imam Ibnu Qudamah menambahkan Hadis yang lain sebagai berikut: 

 
ات ٍَ ب نَ  عحد ي َ  عحنَ  د نَحَ إ نَ  أحرحأحي تحَ اللّ َ  رحس ولحَ يٰحَ ق  ل تَ  قحالحَ حح ا أحصحابحَ أححح لحي سحَ صحي دا ك  يٌَ محعحهَ  وح بححَ  س   أحيحذ 

ر وحةَ  ل مح ق ةَ  ب  ش  ر رَ  ف حقحالحَ ال عحصحا وح ئ تحَ بِ حا الد محَ أحم  رَ  ش  َ ك  محَ وحا زَ  اللّ َ  اس  لَ  عح  52وحجح
 
Artinya: 
 Dari Adi bin Hatim, dia berkata; aku berkata; wahai Rasulullah 

 bagaimana menurut engkau jika salah seorang diantara kami mendapat 

 hewan buruan  sedangkan dia tidak mempunyai pisau, apakah (boleh) dia 

 menyembelih dengan batu yang tajam dan sisi tongkat yang pipih/datar 

 Maka beliau bersabda: "alirkanlah darah (hewan itu) dengan apa yang 

 kamu punyai dan sebutlah nama Allah 'azza wajalla". 

 Imam Ibn Qudamah berpendapat bahwa menyembelih boleh menggunakan 

tulang, tetapi tidak boleh menggunakan gigi dan kuku. Sedangkan para ulama 

                                                                 

 51Muhammad bin Ismail Abū Abdillah al-Bukhorī al-Ja’fī, Shohīh al-Bukhorī, h. 342.  

 52Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, as-Sunan, Juz 4 (Cet. I; Beirut: Baitul 

AfkarAd-Dauliyah, 275 H/889 M), h. 319. 
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madzhab Syafii berpendapat atas tidak bolehnya menyembelih dengan 

menggunakan gigi, kuku, dan semua jenis tulang. Karena gigi, sebagaimana yang 

diberitahukan oleh Nabi saw adalah tulang. 

 Dalam mentarjih pendapatnya, Imam Qudamah berkata, "Kita berpedoman 

pada keumuman Hadis Rafi', yaitu Rafi‟ bin Hudaij, yang mengatakan: "Selagi 

tidak menggunakan gigi atau kuku" karena sesungguhnya suatu alat yang tidak 

boleh digunakan untuk menyembelih ketika menyatu (dengan badannya), maka 

ketika terpisah alat tersebut juga tidak boleh digunakan, seperti halnya alat yang 

tidak tajam.53 

 Adapun beberapa alat yang digunakan untuk proses pemingsangan yaitu:54 

a. Palu yang terbuat dari kayu keras, palu ini yang dipukulkan pada bagian atas 

dahi hewan sehinggah hewan tersebut jatuh dan tidak sadar. 

b. Senapan yang mempunyai pen, ketika ditembakkan pen ini akan menembus 

tempurung kepala ternak dan mengenai otak, sehinggah ternak tersebut pingsan dan 

roboh. 

c. Pistol dan peluru khusus dengan caliber yang berbeda-beda sesuai dengan 

besar kecilnya ukuran sapi. Metode ini dilakukan dengan menembakkan hewan 

dibagian kepala, jaringan otak akan rusak, akibatnya ternak akan pingsan. 

d. Sengatan listrik, ada dua metode pemingsangan yang digunakan bila 

menggunakan serangan listrik yaitu: 

                                                                 

 53Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, h. 300. 

 54Ilham, “Analisis Perbandingan Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning 

Dengan Manual”, h. 48. 
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1. Volatse rendah, dengan menggunakan arus bolak-balik pada frekuensi 

50 cycel/menit, tegangan 75 volt, kuat arus 250mA selama 10 detik. 

2. Voltase tinggih, dengan tegangan 200 sampai 400 volt selama 2 detik. 

 Khusus untuk metode pemingsangan ternak dengan Pistol dan peluru 

khusus (captive bolt pistol) memang masih menjadi perdebatan di Indonesia, 

dikarenakan erat kaitannya dengan hukum Islam. Ada keraguan mengenai status 

kehidupan dari hewan yang dipingsankan dengan metode tersebut. 

 Jika penggunaan peluruh yang terlalu besar, maka ada peluang hewan 

tersebut tidak hanya akan pingsan, tetapi langsung mati. Jika hal itu terjadi, maka 

binatang tersebut telah menjadi bangkai dan daging yang dihasilkan tidak lagi 

memenuhu kaidah halal. Sebaliknya, jika kekuatan peluru yang digunakan terla lu 

ringan, maka hewan tersebut tidak akan pingsan, bahkan akan membuat hewan 

tersebut stress dan mengamuk. Apabilah dalam hal ini dilakukan penyembelihan 

maka daging tersebut tidak halal dikarenakan hewan tersebut tersiksa sebelum 

penyembelihan. Kondisi seperti ini juga membahayakan para pekerja ataupun 

penjaga yang akan menyembelih.55 

                                                                 

 55Yosh Yahya, “Metode Sapi Dipingsankan DI Saat Proses Penyembelihan”, Diolarama 

Penyuluhan Kedaulatan Pangan. http://yusranyahya.Blogspot.co.id/201409/metode-sapi-

dipingsankan-pada-proses.html# (16 Juni 2022) 

http://yusranyahya.blogspot.co.id/201409/metode-sapi-dipingsankan-pada-proses.html
http://yusranyahya.blogspot.co.id/201409/metode-sapi-dipingsankan-pada-proses.html
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BAB III 

PENYEMBELIHAN DENGAN METODE STUNNING 

A. Defenisi Stunning 

 Pemingsangan pada hewan atau biasa disebut dengan stunning merupakan 

metode yang digunakan untuk mempermudah penyembelihan hewan adalah dengan 

memingsankan hewan terlebih dahulu sebelum disembelih. Stunning pada awalnya 

merupakan metode untuk mobilisasi penyembelihan agar dapat dilakukan lebih 

mudah dan cepat terutama untuk rumah potong yang melakukan penyembel ihan 

jumlah besar agar proses penyembelihan berjalan secara efesien.1 

 Stunning merupakan proses untuk menghilangkan kesadaran dan perasaan 

hewan yang disembelih.2 Menyembelih hewan secara mekanis (stunning) 

merupakan salah satu istilah teknis dalam ilmu peternakan yang banyak 

dipraktekkan dalam penyembelihan. Singkatnya stunning adalah menembak hewan 

dengan menggunakan peluru khusus yang mengenai sisi tanduk sehinggah hewan 

menjadi tak sadarkan diri, dan ketika sedang tidak sadarkan diri hewan tersebut 

disembelih. Perlakuan seperti ini membuat hewan yang disembelih tidak terlampaui 

merasakan rasa sakit akibat sembelihan.3 

 Keunggulan dari penyembelihan menggunakan metode stunning adalah 

hewan mudah ditangani. Saat disembelih hewan tidak melakukan perlawanan atau 

                                                                 
 1Fiki Husna, “Stunning Dalam Persfektif Sains dan Islam”, Journal of Halal Product and 

Research (JHPR), h. 10. 

 2Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat, dan Kosmetika Menurut 

Al-Quran dan Hadits, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2009), h. 327. 

 3Elfa Falah, Hukum Menyembelih Hewan Secara Mekanik,  Blog Elfan Falah. 

Elfan%20Falah_%20Hukum%20Menyembelih%20Hewan%20Secara%20Mekanik.html (02 Juni 

2022) 
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meregang-regang. Selain itu menurut para ahli, teknik ini lebih memperhatikan 

kesejatraan hewan. Tak heran, penerapan penyembelihan ternak di Negara-negara 

maju banyak menggunkana metode ini. 

 Di dalam peroses penyembelihan dengan metode stunning, ada beberapa 

teknik yang digunakan kebanyakan orang dalam penggunannya antara lain The 

Captive Bolt Pistol (CBP), Electric Head Only Stunning, Waterbath Stunning, dan 

Gas Stunning. Berikut penjelasan mengenai teknik tersebut serta penggunaan jenis 

hewan yang akan disembelih yaitu:4 

No Teknik Keterangan 

1 
The Captive Bolt Pistol 

(CBP) 

CBP menyerang tengkorak hewan, 

menyebabkan shok pada otak dan 

membuat hewan tidak sadarkan diri. 

Setelah itu bisa langsung disembelih 

2 Electric Head Only Stunning 

Electric Head Only Stunning dijepit 

dikepala hewan yang akan disembelih 

seperti sapi, kambing, dan domba. Setelah 

dijepitkan penyembelih akan mengalirkan 

listrik ke alat tersebut dengan tujuan untuk 

membuat hewan tersebut pingsan 

3 Waterbath Stunning 

Cara ini biasa digunakan pada ungags 

seperti ayam, bebek ataupun angsa. 

Kepala ungags dimasukkan kedalam air 

                                                                 
 4Fiki Husna, “Stunning Dalam Persfektif Sains dan Islam”, h. 11. 
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yang telah dialiri listrik. Namun 

kebanyakan hewan mati setelah melewati 

prosedur ini 

4 Gas Stunning 

Pada metode ini hewan di beri gas CO2 

yang membuat hewan kehilangan 

kesadaran. 

 Sepanjang pengamatan, metode stunning mengakibatkan tengkorak hewan 

mengalami luka-luka yang bahkan menyebabkan kematian hewan tanpa 

disembelih, maka secara khusus alat stunning yang digunakan perlu ditinjau ulang 

atau perlu adanya peningkatan kompetensi sumber daya manusia sebagai operator 

stunning.5 

 Teknik stunning memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing sesuai 

dengan pandangan Islam melalui pernyataan MUI strategi stunning ini 

dipebolehkan pada kondisi yang berbeda. Salah satunya dilakukan oleh seseorang 

ahli yang sudah berpengalaman dibidangnya.6 

 Penyembelihan secara stunning memberikan kemudahan, kecepatan, dan 

keamanan dalam menyembelih, karena hewan yang sudah dipingsankan cenderung 

tidak bergerak, dapat langsung disembelih dan tidak akan meronta atau melakukan 

gerakan yang dapat membahayakan penyembelih. Adapun tujuan stunning yaitu: 

                                                                 

 5Fiki Husna, “Stunning Dalam Persfektif Sains dan Islam”, h. 10-11. 

 6Imtihanatul Ma’isyatuts Tsalitsah, “Metode Stunning Pada Penyembelihan Hewan  Dalam 

Persfektif Islam dan Kesehatan”, Lembaga Pengkajian Al-Islam Kemuhammadiyaan, h. 22. 
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1. Menghilangkan kesadaran dan perasaan dari hewan yang akan disembelih, 

sehinggah ketika disembelih, hewan tersebut tidak merasakan sakit sama  

sekali. 

2. Mempermudah kerja produksi, dimana penyembelihan tidak perlu waktu 

lama untuk menyembelihnya. Apabila penyembelihan tidak menggunakan 

stunning, maka produksi yang dihasilkan akan sangat sedikit.7 

Metode stunning atau penyembelihan dengan cara melemahkan binatang 

sebelum disembelih, metode ini lahir karena kebutuhan daging yang terus 

meningkat sehinggah cara ini dinilai sangat membantu dalam proses 

penyembelihan. Metode stunning telah diterapkan di banyak Negara Amerika, 

Eropa, Australia, termasuk juga Indonesia. Metode ini di satu sisi memang 

memberikan banyak kemudahan dalam menyembelih hewan ternak, khususnya 

dalam skala besar. Namun di sisi lain metode ini juga menyebabkan resiko dalam 

kehalalan, jika tidak dilakukan dengan tepat dan baik.8  

Sistem stunning (pemingsanan) dengan tujuan mempermudah proses 

penyembelihan diperbolehkan dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut. 

1. Stunning hanya menyebabkan hewan pingsan sementara, tidak 

menyebabkan kematian serta tidak menyebabkan cedera permanen. 

2. Bertujuan untuk mempermudah penyembelihan. 

3. Pelaksanaannya sebagai bentuk ihsan, bukan untuk menyiksa hewan. 

                                                                 

 7M. Hamdan Rasyid, Fikih Indonesia Himpunan Fatwa-Fatwa Aktual, h. 327. 

 8Ilham, Analisis Perbandingan Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning 

Dengan Manual, h. 46. 
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4. Peralatan stunning harus mampu menjamin terwujudnya syarat 1, 2, 3, serta 

tidak digunakan Antara hewan halal dan non halal (babi) secara preventif. 

5. Penetapan ketentuan stunning, pemilihan jenis, dan teknis pelaksanaannya 

harus dibawah pengawasan ahli yang menjamin terwujudnya syarat 1, 2, 3, dan 4.9 

B.  Jenis-jenis Stunning dan Cara Penyembelihan  

 Dalam penyembelihan dengan metode stunning dengan berbagai jenis 

pemingsangan pada hewan serta cara dalam penyembelihannya terdapat dua macam 

metode.10 Yaitu: 

1. Stunning jenis Kejutan Elektrik (Electrical Stunning) 

a. Stunner yang digunakan adalah jenis kejutan di kepala saja (head only 

stunner). 

b. Kekuatan arus elektrik hendaklah dikawal (tidak boleh melebihi batasan 

yang ditetapkan) yaitu 0,75 ampere untuk kambing, 2.0 ampere untuk 

sapi dan tempo masa aliran elektrik ialah antara 3-6 jam. 

c. Perlu dikawal selalu oleh petugas muslim yang mengetahui tentang 

stunning. 

2.   Stunning Water Bath untuk ayam dan itik (poultry) 

a. Kekuatan arus elektrik adalah dikawal supaya tidak mematikan hewan. 

b. Perlu dikawal selalu oleh petugas muslim yang mengetahui tenyang 

stunning. 

                                                                 

 9Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 12 Tahun 2009 Tentang Standar Sertifikas i 

Penyembelihan Halal, h. 706.  

 10Riadi Barkam, “Proses Penyembelihan Hewan dengan Metode stunning dalam Perspektif 

Hukum Islam”, Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 46. 
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c. Penggunaan wadah dalam prosedur sembelihan adalah diharuskan 

dengan syarat tidak menyakiti atau mematikan hewan tersebut. 

 Penyembeliha hewan ternak dengan menggunakan mesin dan disertai 

pemingsangan terlebih dahulu sehinggah dapat mempermudah dan mempercepat 

dalam penyembelihan yang lazim dengan istilah penyembelihan secara mekanisme, 

tata cara penyembelihan dengan metode stunning adalah sebagai berikut:11 

a. Mempersipkan alat dalam penyembelihan. 

b. Sebelum disembelih, hewan ternak dipingsangkan terlebih dahulu dengan 

listrik. 

c. Setelah dipingsangkan, hewan yang akan disembelih tetap dalam keadaan 

hidup (bernyawa), sehingga jika tidak jadi disembelih tetap dapat hidup 

secara normal. 

d. Sesudah dipingsangkan, hewan tersebut baru dipotong dengan 

menggunakan pisau yang tajam sehinggah dapat memutuskan saluran 

pernafasan (hulqum), saluran makanan (mari’), dan dua urat leher 

(wadajain). 

e. Pemotongan hewan dilakukan oleh petugas pemotong hewan yang 

beragama Islam dan terlebih dahulu membaca basmalah. 

f. Sesudah dipotong dan darahnya telah berhenti mengalir, maka isi perut 

hewan tersebut dikeluarkan semua dan selanjutnya dagingnya dipotong-

potong. 

                                                                 

 11Ilham, Analisis Perbandingan Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning 

Dengan Manual, h. 50. 
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Sebelum melakukan penyembelihan, kita harus mengetahui hal-hal dalam 

penyembelihan yang meliputi dua macam hewan yang akan disembelih, yaitu 

hewan yang bisa disembelih dan hewan yang tidak bisa disembelih: 

1. Cara penyembelihan hewan yang bisa disembelih 

Maksudnya adalah cara yang memungkinkan untuk menyembelih hewan 

sesuai dengan keinginan penyembelih. Inilah yang dimaksud dengan al-Dzaka al-

ikhtiyariyyat (cara-cara penyembelihan). Cara menyembelih hewan dengan 

memotong leher bagian atas dan leher bagian bawah. 

2. Cara menyembelih hewan yang tidak bisa disembelih 

Hewan yang tidak bisa disembelih ada dua macam yaitu: hewan buruan dan 

hewan biasa (ternak) yang karena keadaan, seperti kerbau masuk sumur, sapi yang 

mengamuk, dan lain-lain. Cara menyembelih hewan yang demikian adalah dengan 

melukai dibagian tubuh yang mematikannya atau dengan cara yang paling bisa 

dilakukan, seperti menembak dan lain-lain. 

Adapun penyembelihann secara syariat tanpa adanya penyiksaan atau 

pemingsangan (stunning) sebagai berikut: 

1. Penyembelihan dilaksanakan dengan niat menyembelih dan menyebut asma 

Allah, sesuai dengan Firman-Nya dalm Q.S. Al-An’am/6: 118. 

كَ ن  ت م َب ٓيٓت ه َعحلحي ه َا ن  م َاللّٓ   َاس  َ ك رح نَ َٖ  فحك ل و اَمِ  اَ م  حَم ؤ  ي   
 

Terjemahnya: 
 Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih)  disebut 

 nama Allah, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya.12 
 

                                                                 

 12Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya, h. 142. 
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2. Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan darah melalui pemotongan 

saluran makanan (mari/esophagus), saluran pernafasan/tenggorokan 

(hulqum/trachea), dan dua pembuluh darah (vena dan arteri). 

3. Penyembelihan dilakukan dengan satu kali dan secara cepat 

4. Memastikan adanya aliran darah dan/atau gerakan hewan sebagai tanda 

hidupnya hewan (hayat mustaqirrah). 

5. Memastikan matinya hewan disebabkan oleh penyembelihan tersebut. 

 Sebaiknya, penyembelihan semaksimal mungkin dilaksankan secara 

manual, tanpa di dahului dengan stunning (pemingsangan) dan semacamnya, dan 

hewan Sembilan tersebut disunnahkan untuk menghadap kiblat.13 

 

 

 

 

 

                                                                 

 13Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 12 Tahun 2009 Tentang Standar Sertifikasi 

Penyembelihan Halal, h. 707. 
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BAB IV 

STATUS KEHALALAN PENYEMBELIHAN HEWAN DENGAN 

METODE PEMINGSANAN (STUNNING) 

A. Hukum Menyembelih dengan Metode Pemingsanan (stunning) 

 Hukum asal menyembelih adalah disembelih dalam keadaan normal dan 

tidak dipingsankan terlebih dahulu. Selama penyembelihan memenuhi syarat dan 

sesuai ketentuan syariatat Islam maka statusnya halal. Dan Penyembelihan normal 

(non Stunning) inilah yang berlaku dan dilakukan di zaman Rasulullah Shallallahu 

‘alaihi wa sallam mapun kaum muslimin generasi setelahnya.  

 Metode pemingsanan sebelum penyembelihan termasuk dalam kategori 

modern, Syekh Wahbah Al-Zuhaily dalam kitabnya al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu 

menyebutkan bahwasanya tidak ada halangan untuk memperlemah gerakan hewan 

tanpa penyiksaan. 

وحَهَ لحََبٍَيَ ذَ عَ ت حََنحَوَ ،َدَ انَ وحَي حَالحََةَ محَاوحَقحَمَ َنَ مَ َفَ عحََْ لَتَ ائَ سحَوحََامَ دحَخَ تَ سَ ا ََنَ مَ َعحَانَ َمحَلْحَ ََلَ يُحَ َهَ ي لَحَعحََاءاَنحبََ َ، َمَ لَحَسَ َالإَ فِ 
ثحةَ  رَ يَ دَ خَ التَ َق َرَ طَ َالَ محَعَ تَ سَ اَ  دح تحح   س 

ََيْ َ غحََالم
 
 1حَ بَ الذَ َلَ بَ ق حََةَ تحَي َ مَ الم

Artinya: 
 Tidak ada halangan untuk menggunakan alat yang memperlemah gerakan 

 hewan, dengan tanpa penyiksaan terhadapnya (untuk penyembelihan 
 hewan). Untuk itu, Islam membolehkan menggunakan cara pemingsanan 

 modern, yang tidak menimbulkan kematian sebelum penyembelihan. 
 
 Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam fatwanya nomor 12 tahun 2009,2 

Menyebutkan bahwa hewan yang dipingsankan (Stunning) diperbolehkan dengan 

                                                                 

 1Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, Juz 4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985 

M/1405 H), h. 800. 

2Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 12 Tahun 2009 Tentang Standar Sertifikas i 

Penyembelihan Halal, h. 707. 
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beberapa ketentuan, diantaranya hewan yang dipingsankan sementara atau 

dilemahkan, tidak menyebabkan kematian atau cidera permanen yang bertujuan 

untuk mempermuda penyembelihan. 

 Adapun Stunning (membuat pingsan hewan) sebelum disembelih dalam 

Islam hukumnya berlaku sebagaimana hukum-hukum penyembelihan secara 

syariat. Selama stunning itu tidak membunuh binatang, hanya pingsan, dan 

disembelih secara syariat, maka statusnya halal.3 Hal ini berdasarkan keumuman 

Firman Allah dalam QS. Al-Maidah/5: 3. 

محَ َوح وحالد م َوحلح م َالْ  ن ز ي ر  ي  تحةَ  َعحلحي ك م َال مح حَيْ  َاللّٓ  َبَ ح ر  محت  ل َل  ا ه  ةَ َهَ ااَ َوحالن ط ي حح وحال م تَححد  يحةَ  حَةَ  ق  و  و  ن قحة َوحال مح وحال م ن خح
َوحاحَ َعحلحىَالن ص ب  َ ب حح َ محا َوح ِۗ

حَك ي  ت م  َ َمحا َالس ب ع َا لْ  لح محااَاحكح َبَ وح م و ا ت حق س  َتحس  َن  سح َيحىِٕ مح َاحل ي حو 
قٌِۗ ل ك م َف س  َٓ َ م ِۗ حز لْح لْ 

َعحلحَ ت  َلحك م َد ي  نحك م َوحاحتْ حم  ل ت  مح محَاحك  َاحل ي حو 
ن ِۗ و  شح و ه م َوحاخ  َتَح شح َد ي ن ك م َفحلَح ن  فحر و اَم  كَح َال ذ ي نح ي ت  ي ك م َن ع محتِ  َوحرحض 

َفحَ
ي  نااِۗ َد  مح لَح س  َفحا ن َاللّٓ حَغحف و رٌَر حَ لحك م َالْ   ٍۙ ثٍ  ان فٍَلْ    صحةٍَغحيْ حَم تحجح َمَح مح َاض ط ر َفِ      ي مٌََمحن 

Terjemahnya: 

 Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
 hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 
 dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas,

 kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang 
 disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan 

 azlam (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-
 orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
 janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari 

 ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan 
 nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi 
 barangsiapa terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, maka 

 sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang4 

 Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa binatang yang sekarat (masih 

menyisakan hidup), apapun sebabnya, baik karena tercekik, terpukul, jatuh, 

                                                                 

 3 Hidayatullah Makassar.id, “Stunning dalam Penyembelihan Hewan  Qurban”, Situs Resmi 

Hidayatullah Makassar.id. http://hidayatullahmakassar.id/2021/07/14/stunning-dalam 

penyembelihan-hewan-qurban-2/ (04 Juli 2022). 

 4Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya, h. 107. 

http://hidayatullahmakassar.id/2021/07/14/stunning-dalam%20penyembelihan-hewan-qurban-2/
http://hidayatullahmakassar.id/2021/07/14/stunning-dalam%20penyembelihan-hewan-qurban-2/
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ditanduk, diterkam binatang buas termasuk dibius. Selama binatang tersebut bisa 

disembelih dan mati karena disembelih bukan mati karena sebab-sebab tersebut 

diatas, maka statusnya halal. 

 Dalam salah satu konfrensinya, Majma’ al-Fiqh al-Islami memberikan 

keterangan sebagai berikut: “Binatang yang disembelih secara syariat setelah 

dipingsankan, halal dimakan. Jika semua syarat dalam membuat pingsan terpenuhi, 

untuk memastikan bahwa hewan yang dipingsankan tidak mati sebelum 

disembelih”. Demikian juga yang disampaikan oleh Dr. Muhammad al-Asyqar 

dalam jurnal Majma’ al-Fiqh al-Islami, beliau berkata: “Jika dipingsankan itu bisa 

membunuh hewan tersebut, maka statusnya bangkai. Jika hanya menghilangkan 

kesadarannya, tanpa membunuh, hukumnya dirinci: jika kondisinya masih hidup 

setelah dipingsankan, maka ketika disembelih dengan cara yang benar, statusnya 

halal. Namun jika tidak disembelih, tapi langsung dikuliti, kemudian dipotong-

potong, tanpa disembelih, maka tidak halal”. 

 Berdasarkan Daging hewan yang disembelih dengan cara stunning Halal, 

minimal dengan 2 syarat: 

 1. Hewan yang distunning (dipingsankan/dibius) benar-benar masih ada 

kehidupan saat disembelih.  Jika distunning dan saat bersamaan hilang kehidupan 

pada hewan/langsung mati,  maka hewan tersebut jadi bangkai dan hukumnya 

haram. 

 2. Setelah hewan distunning (dibius) dan masih ada kehidupan, kemudian 

disembelih secara syariat, maka hukumnya halal. 
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B. Pandangan Ulama tentang Stunning 

 Dalam penerapan stunning terhadap hewan sebelum disembelih sudah 

memenuhi unsur ihsan kepada hewan. Bahkan dapat menghilangkan rasa sakit, hal 

ini berdasarkan dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI).5 Adapun dalil MUI 

berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan Imam Muslim dari sahabat Syaddad 

ibn Aus ra. bahwa Rasulullah saw bersabda: 

َفحَ حَاَق حت حل ت م  َفحإ  يءٍ. َشح كَ ل   َعحلحى انح سح َالإ ح  تحبح كَح َاللهح :إ ن  َقحالح َصلىَاللهَعليهَوسلم َالله  َرحس ول  ن واَعحن  س  أحح 
ل يَ  ن واَالذ  بَ حةح،َوح س  حَبَح ت م َفحأحح  حَاَ إ  حَبَ الق ت  لحةح،َوح َ ل يْ  ح  رحتحه ،َوح ف  َشح د ك م  د َأححح تحهَ ح   6ي حح

 
 
Artinya: 
 Rasulullah saw, Beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah menetapkan 

(mewajibkan) berbuat ihsan atas segala hal. Maka, jika kalian membunuh 

(dalam peperangan) maka lakukanlah dengan cara yang baik, jika kalian 

menyembelih maka lakukanlah sembelihan yang baik, hendaknya setiap 

kalian menajamkan parangnya, dan membuat senang hewan 

sembelihannya.” (HR. Muslim). 

 MUI berpendapat bahwa stunning lebih baik dari pada manual karena dapat 

menghilangkan stress pada hewan dan dapat menghemat biaya serta tidak memakan 

waktu yang lama.  

 Apabilah penerapan stunning tidak sampai tingkat kematian hewan, 

seumpama seekor hewan selesai stunning kemudian dibiarkan tanpa disembelih, 

maka beberapa waktu kemudian hewan itu akan bergerak dan berdiri lalu berjalan 

seperti biasa, dapat dikatakan halal penyembelihannya. Apabilah stunning sampai 

                                                                 

 5A. Syarifuddin Abdul Ghani, Kumpulan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Daerah 

Khusus Ibu Kota Jakarta, (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia Provinsi DKI Jakarta, 2012), h. 346. 

 6Abu Zakariyyah bin Syaraf an-Nawawi, al-Arba’in an-Nawawiyah, (Cet I; Jeddah: Dār 

al-Minhaj, 1430H/2009M), h. 69.  
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tingkat kematian hewan, maka tidak diragukan lagi hewan sembelihan yang mati 

karena stunning itu tidak halal dimakan, karena matinya tidak berdasarkan syariat 

Islam.7 

 Setelah menyebutkan metode stunning ini beliau berpendapat: “Dengan 

berpedoman kepada apa yang telah diuraikan, maka kita mengerti bahwa hukum 

daging import dari negeri penduduk ahli kitab yang diawetkan dan 

penyembelihannya dilakukan dengan aliran listrik (stunning) dan lain sebagainya 

hukumnya adalah halal, selama penduduk ahlul kitab menganggap hal ini halal dan 

suci.8 

 Sama halnya pendapat dari Syekh Wahbah Al-Zuhaily yang menyebutkan 

bahwasanya tidak ada halangan untuk memperlemah gerakan hewan tanpa 

penyiksaan. 

ب نحاءاَعحلحي ه َيُحَ  وح نحَت حع ذ ي بٍَلحه َ، ،َد و  َالحي حوحان  محة  َم قحاوح ن  َم  ْ عحف  ائ لَت  سح َوح ام  دح ت خ  َا س  ن  َمحان عحَم  َلْح م  لَح س  َالإ  ل َفِ 
د ي رَ  َالت خ  َط ر ق  ال  ت ع مح َق حب ل َالذ ب حَ  ا س  ي  تحة   م 

َغحيْ  َالم ثحة  دح تحح   س 
 9الم

Artinya: 

 Tidak ada halangan untuk menggunakan alat yang memperlemah gerakan 
 hewan, dengan tanpa penyiksaan terhadapnya (untuk penyembelihan 
 hewan). Untuk itu, Islam membolehkan menggunakan cara pemingsanan 

 modern, yang tidak menimbulkan kematian sebelum penyembelihan. 
  

C.   Analisis Penyembelihan dengan Metode Stunning 

 Penyembelihan dengan pemingsanan sangat beraneka ragam, tekniknya.  

Ada yang menggunakan stunning gun, ada yang menggunakan sengatan listrik  

                                                                 

 7Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetik Menurut 

Al-Quran dan Hadits, h. 327. 

 8Yusuf al-Qaradhawi, al-Halāl wa al-Harām fī al-Islāmi, h. 79. 

 9Wahhab Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuhu, h. 800. 
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dan ada pula yang menggunakan obat bius. Namun yang cukup populer  

untuk ternak besar adalah menggunakan stunning gun. Umumnya, teknik ini 

berlangsung sangat cepat dan tidak membutuhkan biaya tambahan setiap  

melakukan penyembelihan. Berbeda dengan yang menggunakan sengatan listrik  

ataupun obat bius. Sementara untuk unggas, biasanya digunakan sengatan listrik.  

Untuk memingsankan unggas dalam waktu singkat hanya diperlukan daya listrik  

rendah, sehingga biaya yang dibutuhkan tidak besar. 

 Keunggulan dari penyembelihan menggunakan pemingsanan ini adalah,  

ternak mudah ditangani. Saat disembelih ternak tidak melakukan perlawanan atau 

meregang-regang. Selain itu menurut sebagian ahli abatoir, teknik ini lebih 

memperhitungkan aspek animal welfare (kesejahteraan hewan). Tak heran,  

penerapan penyembelihan ternak di negara-negara maju banyak menggunakan 

teknik ini, sebagai contoh Perancis, Swiss dan yang lainnya. Kekurangan metode  

ini adalah, proses pengeluaran darah (bleeding) tidak dapat maksimal. Karena,  

jantung berhenti bekerja lebih awal, yang berakibat penarikan darah dari 

berbagai jaringan tubuh tidak sempurna. Sementara darah merupakan media yang 

sangat cocok bagi perkembangan mikroorganisme. Alhasil, apabila tidak segera 

diolah atau diawetkan daging tersebut yang diproleh dari penyembelihan ini akan 

cepat mengalami pembusukan.10 

 Dalam kemajuan alat modernisasi, agama Islam tidak melarang akan hal itu 

sebagai salah satu perkembangan zaman. Selama tidak bertentangan dengan Al-

                                                                 

 10Rubun Tanggara, Slaughter Cara Tepat Dapatkan Daging, 

http://www.trobos.com/detail-berita/2007/06/01/68/547/slaughter-cara-tepat-dapatkan-daging. (16 

Juni 2022). 

http://www.trobos.com/detail-berita/2007/06/01/68/547/slaughter-cara-tepat-dapatkan-daging
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Quran dan Al-Sunnah, serta dapat menguntungkan bagi ummat manusia dan tidak 

menimbulkan dampak yang buruk. Sebagaimana Firman-Nya dalam Q.S. Al-

A’raf/7: 157. 

ىِٕثَ حَ... م َالْ حبٓى  ...وحيُ حر  م َعحلحي ه 
Terjemahnya: 

 …Dan mengharamkan kepada mereka segala benda yang buruk…11 

 Sama halnya dengan alat modernisasi dalam penyembelihan dengan metode 

stunning yang diciptakan oleh manusia dalam mempermudah penyembelihan 

hewan dengan memingsankan hewan terlebih dahulu sebelum dipingsankan. 

 Metode Stunning memberikan kemudahan, hewan yang dipingsankan tidak 

akan meronta dan melakukan gerakan, sehinggah lebih mudah dalam menyembelih, 

sehinggah ketika dipingsankan akan mengurangi rasa sakit pada hewan. 

 Ada beberapa cara yang digunakan pada proses stunning seperti: The 

Captive Bolt Pistol (CBP), Electric head- only stunning, Gas stunning. Metode 

stunning telah diterapkan di banyak negara Amerika, Eropa, Australia termasuk 

juga di Indonesia. Metode ini di satu sisi memang memberikan banyak kemudahan 

dalam menyembelih hewan ternak, khususnya dalam skala besar. Namun di sisi lain 

metode ini juga menyebabkan resiko dalam kehalalan, jika tidak dilakukan dengan 

tepat dan baik. 

 Dalam metode stunning memberikan banyak kemudahan dalam 

menyembelih, khususnya berskala besar, tetapi metode stunning juga memberikan 

mudharat pada hewan dalam penyembelihan terkhusus metode stunning captive 

                                                                 

 11Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya, h. 170. 
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bolt pistol, dimana metode ini dapat melukai hewan sehinggah dapat menyak it i 

hewan serta mengurangi adab kita terhadap hewan sembelihan. Sebagaimana dalam 

kaidah usul Fikih: 

12 صحال حَ  َال مح ل ب  َم قحد مٌَعحلحىَجح د  فحاس  ر ء َال مح  دحَ
Artinya: 

 ”Menolak kerusakan itu lebih utama dari pada mengambil manfaat”. 

 Dalam kaidah di atas dapat dijadikan argument dalam menolak kerusakan 

pada hewan yang itu lebih utama dari pada mengambil manfaat dalam menghemat 

waktu, biaya, atau lain sebagainya. 

 

                                                                 

 12Abdul Hamid Hakim, Mabadi’ Awwaliyyah, (Jakarta: Al-Maktabah Assa’diyyah, 2009), 

h. 32. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

 Setelah memaparkan hewan yang dipinsangsankan sebelum disembelih 

dalam persfektif hukum Islam, ada beberapa kesimpulan yang bisa di tarik 

pembahasan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Penyembelihan secara syariat Islam ternyata lebih “berperikehewanan”. 

Apalagi ditambah dengan anjuran untuk menajamkan pisau untuk 

mengurangi rasa sakit hewan sembelihan Selama penyembelihan 

memenuhi syarat dan sesuai ketentuan syariatat Islam maka statusnya halal 

2. Adapun Stunning (membuat pingsan hewan) sebelum disembelih dalam 

Islam hukumnya berlaku sebagaimana hukum-hukum penyembelihan 

secara syariat. Selama stunning itu tidak membunuh binatang, hanya 

pingsan, dan disembelih secara syariat, maka statusnya halal. 

B.   Saran dan Implikasi Penelitian 

  Implikasi dari penelitian ini diantaranya dapat menjadi salah satu referensi 

bagi para peneliti lain dalam pengadaan kajian-kajian yang memiliki relevans i 

yang sama serta melakukan pengembangan terhadap berbagai kekurangan 

yang terdapat pada penelitian ini. Adapun saran secara khusus ditujukan 

kepada pihak-pihak terkait, antara lain: 

1. Diharapkan hendaknya ada penelitian-penelitian yang mengkaji lebih 

dalam lagi dalam penyembelihan dengan metode stunning agar tidak 

adanya kesalahpahaman tentang metode ini. 
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2. Hendaknya penyembelihan dengan metode stunning memperhatikan 

batasan-batasan syariat agar sembelihan hewan tersebut tidak diragukan 

kehalalannya. 

3. Hendaknya pemerintah lebih tegas lagi terhadap penyembelihan dengan 

metode stunning pada rumah pemotongan hewan agar tidak adanya 

keragu-raguan tentang kehalalan bagi masyarakat luas. 
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